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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh variabel financial
literacy, financial behavior, availability of money, lifestyle dan marketplace
terhadap perilaku konsumtif cyclist di masa pandemi. Dalam penelitian ini
menggunakan responden dengan kriteria cyclist yang melakukan pembelian produk
sepeda atau peralatan sepeda dimasa pendemi dengan marketplace, cyclist yang
berada di wilayah Indonesia dan berpendidikan akuntansi ataupun non akuntansi
dengan total sampel 210. Dalam penelitian ini memperoleh hasil financial literacy
berpengaruh negatif signifikan sedangkan financial behavior, availability of money,
lifestyle dan marketplace berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif cyclist di masa pandemi. Dalam uji beda pendidikan akuntansi dan non
akuntansi pada variabel financial literacy, financial behavior, availability of money,
lifestyle, marketplace, dan perilaku konsumtif tidak terdapat perbedaan yang
signifikan.

Kata kunci : financial literacy, financial behavior, availability of money, lifestyle,

marketplace, perilaku konsumtif.



ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of financial literacy, financial behavior,
availability of money, lifestyle and marketplace on cyclists' consumptive behavior
during this pandemic. This study to use respondents have criteria cyclists make a
purchase bicycle or bicycle equipment in pandemic and buy in marketplace,
Indonesia cyclist, and cyclist have background study non accounting or accounting
and total sampel 210 respondent. This study shows financial literacy is negative
and significant to consumptive behavior cyclist in pandemic, however financial
behavior, availability of money, lifestyle and marketplace are positive and
significant to consumptive behavior cyclists in pandemic. In result from different
test background accounting and non accounting have variable financial literacy,
financial behavior, availability of money, lifestyle, marketplace and consumptive

behavior cyclist are not significant.

Key word : financial literacy, financial behavior, availability of money, lifestyle,

marketplace, consumptive behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perilaku konsumtif adalah jenis perilaku yang dikategorikan sebagai perilaku
negatif bagi masyarakat luas akan tetapi perilaku konsumtif merupakan peluang
bagi pengusaha dari skala mikro hingga makro dalam menawarkan jenis barang
ataupun jasa. Perilaku konsumtif pada masyarakat didorong dengan hasrat untuk
memiliki barang yang diinginkan dengan mengikuti sebuah trend yang sedang
berlaku seperti trend yang terjadi dimasa Covid-19 yang disahkan oleh WHO
sebagai pandemic global dan Indonesia menerapkan peraturan di rumah saja atau
lebih dikenal dengan PSBB sehingga masyarakat dibatasi ketika akan melakukan
aktivitas. Sehingga menimbulkan pergeseran perilaku sosial seperti melakukan
aktivitas belanja, berolahraga, pembelajaran sekolah dan pekerjaan dirumah atau
disebut dengan istilah work from home dari contoh pergeseran perilaku sosial yang
dialami di masa pandemi mengakibatkan tingkat stress yang meningkat
dikarenakan aktivitas dilakukan di dalam rumah. Dalam menanggulangi dan
mengurangi dampak stress masyarakat melakukan berbagai tindakan seperti
melakukan streaming platform web berbayar, olahraga, menyalurkan hobi dan
melakukan kegiatan positif lain yang dapat meminimalisir dampak stress yang
diakibatkan oleh PSBB sehingga permintaan dari barang yang menunjang kegiatan

tersebut mengalami perubahan harga sehingga masyarakat harus menganggarkan



biaya yang tidak semestinya mereka keluarkan untuk faktor kesenangan pribadi
dalam upaya menghindari gangguan stress yang diakibatkan oleh pandemi Covid-
19. Dari kegiatan tersebut memunculkan sebuah trend baru seperti trend bersepeda
dari berbagai jenis sepeda yang mulai merambah berbagai kalangan di Indonesia

sehingga mengakibatkan kenaikan dari tingkat penjualan sepeda.

Tren Beli Barang Selain Kesehatan

B Webcam @ Sepeda Aloevera @ Kertas Folio

Indomie Nintendo B Anggur Merah

Gambar 1. 1 Trend Membeli Sepeda
Sumber : Journal (Ramdani 2020)

Data yang diperoleh melalui survei yang dilakukan di Jakarta dengan jumlah
responden sebesar 1047 responden memilih sebanyak 1572 % pembelian teknologi
berupa webcam, 1036 % melakukan pembelian sepeda dengan brand Polygon,
414% melakukan pembelian aloe vera, 377% melakukan pembelian folio, 159
% pembelian Indomie goreng, 156% Nintendo atau perangkat game dan 78%

Anggur merah. Pada hasil survei tersebut menunjukan bahwa kenaikan sepeda



meningkat drastis sebesar 1036 % yang dimulai pada bulan mei 2020 setelah
pemberlakuan pengurangan pengetatan PSBB yang dilakukan oleh pemerintah
(Ramdani 2020). Dengan intensitas pembelian dan permintaan sepeda yang
dilakukan masyarakat Jakarta dikategorikan menjadi tujuh Kkategori jenis sepeda
yaitu jenis sepeda mountain bike sebanyak 32%, folding bike 32%, city bike 21%,
bmx 17%, road bike 13% dan terakhir data dari jenis sepeda touring bike 10%

(Ramdani 2020).

Trend jenis sepeda

@ Mountain Bike B Folding Bike City Bike @ BMX

Roadbike Fixe B Touring bike

Gambar 1. 2 Jenis Sepeda

Dengan pemilihan sepeda MTB atau sering disebut sebagai sepeda gunung di
peringkat pertama disebabkan karena tingkat cost yang dikeluarkan tidak sebanyak
apabila melakukan pembelian sepeda roadbike dan dapat mencakup berbagai
kalangan. Dengan munculnya gerakan bersepeda industri sepeda mengalami
tingkat permintaan yang tinggi hal tersebut berbanding terbalik dengan sektor
industri lain yang terdampak dengan kejadian Covid-19 mengakibatkan penurunan

ekonomi. Tingginya permintaan mengenai sepeda mengakibatkan timbulnya



pedagang sepeda musiman yang menjual harga sepeda diluar nilai wajar dan
dijadikan sebuah komoditas bisnis yang menguntungkan. Dan hal tersebut
mengakibatkan masyarakat yang ingin  bersepeda atau cyclist terpaksa
mengeluarkan biaya yang lebih untuk mengikuti trend bersepeda. Dalam trend
bersepeda bukan hanya mengakibatkan harga sepeda nalk akan tetapi harga
komponen sepeda mengalami kenaikan hal ini muncul karena adanya trend
upgrade di kalangan cyclist pemula setelah melakukan pembelian sepeda adapun
barang yang dibeli seperti stem, wheelset, drop bar, saddle, bottom bracket oversize
pulley dan berbagai jenis barang lain yang dapat menunjang tampilan beserta
performa. Akan tetapi banyak terjadi kasus pada cyclist pemula karena terpengaruh
euforia bersepeda yang sedang naik daun akan tetapi tidak didukung riset mengenai
sepeda sehingga cyclist pemula terjebak dalam kesalahan membeli ukuran sepeda,
ukuran stem, jenis dan kegunaan sepeda. Dalam kesalahan tersebut mengakibatkan
ketidaknyamanan dalam melakukan kegiatan bersepeda dan menjadi salah satu
alasan untuk melakukan pembelian ulang dan menjual kembali barang tersebut

dengan harga dibawah ia beli sehingga ini merupakan salah satu kasus konsumtif.

Gambar 1. 3 Perbandingan Intesitas Pesepeda

Sebelum Pandemi Saat Pandemi

B Seminggu sekali
OSeminggu sekali O Seminggu dua Kali @ Seminggu dua kali

Setiap hari Setiap hari



Sumber : Jurnal (Hijrin Fitroni 2021)

Dalam survei yang dilakukan dengan menggunakan 400 responden yang berada di
Surabaya diperoleh grafik yang menunjukan tingkat kenaikan intensitas cyclist
dalam melakukan kegiatan bersepeda di masa pandemi dibuktikan dengan kenaikan
intensitas cyclist yang melakukan kegiatan bersepeda setiap hari sebanyak 13%,
kenaikan intensitas seminggu dua kali sebanyak 24% dan penurunan sebesar 37%
pada cyclist yang bersepeda seminggu sekali. Dengan adanya tingkat kenaikan
intensitas orang yang bersepeda maka akan menimbulkan sebuah trend bersepeda
yang begitu cepat dengan ditopang media sosial sebagai wadah dalam
mendokumentasikan kegiatan bersepeda dan diperparah dengan harga sepeda
mengalami kenaikan sehingga masyarakat harus mengeluarkan biaya dalam
pembelian sepeda diluar harga wajarnya dan sepeda dianggap sebagai bentuk status
sosial. Sesuai dengan menurut (Suminar and Meiyuntari 2016) bahwa perilaku
konsumtif adalah meningkatkan simbol status dengan memanfaatkan barang atau
jasa diluar dengan kebutuhan dan biaya yang dianggarkan untuk peroleh kepuasan

pribadi.

Perilaku konsumtif merupakan sebuah tidakan yang diakibatkan karena
minimnya memahami atau tidak melakukan tidakan perencanaan keuangan dalam
manajemen keuangan, dalam penlitian mengukan akuntansi sebagai yang diteliti.
Akuntansi keperilakuan mencakup ruang lingkup bagaimana akuntan melakukan

perilaku.



Financial Literacy adalah konsep yang berkaitan dengan pengetahuan tentang
keuangan dan perilaku dalam mengelola keuangan. Seperti yang diutarakan
oleh (Laily 2016) literasi keuangan berkaitan dengan keahlian seseorang dalam
melakukan segala aspek yang berkaitan dengan keuangan seperti dalam setiap
pengambilan keputusan keuangan dan perencanaan pengeluaran. Dengan kata lain
dapat diasumsikan bahwa masyarakat yang memiliki latar belakang literasi
keuangan yang cukup dapat meminimalisir dampak dari perilaku konsumtif dan
didukung oleh pernyataan (Sari 2015) dengan adanya pemahaman mengenai literasi
keuangan akan menimbulkan kecerdasan dalam pengelolaan keuangan. Dengan
adanya dasar pengetahuan dalam keuangan masyarakat lebih bijak dalam
melakukan pembelian barang dan dapat membedakan barang yang benar-benar
dibutuhkan atau hanya untuk kesenangan. Perihal tersebut dapat dianalogikan
seperti ketika masyarakat atau cyclist melakukan pembelian yang berkaitan dengan
sepeda, dalam hal ini sepeda dikategorikan sebagai barang yang dibutuhkan atau
sebagai barang yang digunakan untuk pemenuhan kesenangan belakang. Ketika
cyclist gagal dalam mengkategorikan barang yang dibeli maka akan menimbulkan
kegagalan pengelolaan keuangan karena harus mengeluarkan biaya yang tidak
semestinya dikeluarkan sehingga mempengaruhi neraca keuangan bulanan. Dalam
aspek ini masyarakat yang memiliki background dan pendidikan Akuntansi lebih
cenderung diuntungkan karena Akuntansi berkaitan dengan bidang mengelola
keuangan yang dikarenakan salah satu aspek materi yang diberikan mengenai

literasi keuangan merupakan satu lingkup bidang yang dipelajari.



Financial Behavior atau perilaku keuangan dapat berkembang dengan baik jika
didasari konsep pengetahuan literasi yang memadai sehingga dapat menimbulkan
kebijakan pengelolaan yang baik. Hal ini sesuai menurut (Herlina Budiono 2019)
bahwa pengetahuan keuangan merupakan tonggak utama dalam pengelolaan
keuangan, dengan pengelolan keuangan yang tertata dengan bailk maka akan
menimbulkan perilaku keuangan yang lebih baik hal tersebut terjadi karena sikap
atau perilaku keuangan di control dengan adanya sistem pengelolaan keuangan
yang tertata. Pendapat ini didukung oleh (Sari, 2015) semakin memahami literasi
keuangan maka akan timbul sikap keuangan yang bijaksana. Dengan timbulnya
perilaku keuangan yang bijak maka dapat menekan perilaku konsumtif karena
dengan adanya perilaku keuangan yang baik akan mengakibatkan keputusan dalam
pembelian suatu barang didasarkan dengan kebutuhan. Sehingga control terhadap
perilaku keuangan merupakan komponen penting yang harus dimiliki seorang
cyclist terutama bagi cyclist yang pernah menempuh pendidikan akuntansi dalam
yang berkaitan menekan hasrat konsumtif dalam melakukan pembelian peralatan

sepeda dan sepeda.

Availability of Money menurut (Azizi et al. 2020) adalah sebuah keadaan
individu memiliki kesiapan financial untuk memenuhi keinginan yang berkaitan
dengan materi ketika semakin kuat financial atau uang yang dimiliki maka
keinginan mudah tercapai. Dengan Kata lain dapat diasumsikan jika availability of
money adalah ketersediaan uang yang dimiliki untuk digunakan sesuai keinginan
sehingga availability of money memiliki kesinambungan antara perilaku

konsumtif, dalam hubungan dengan perilaku konsumtif berkaitan dengan perilaku



individu yang tercermin dalam keinginan membeli suatu barang dan ketika individu
tersebut tidak dapat mengontrol keinginan dalam membeli suatu barang yang
diinginkan maka terjadi impulse buying merupakan salah satu faktor dalam perilaku
konsumtif. Pada saat trend sepeda yang berlangsung di masa pandemi ini
ketersediaan uang bagi cyclist merupakan sebuah faktor positif dikarenakan dengan
jumiah Kketersediaan uang yang berlebih akan menentukan keputusan pembelian
sepeda dan komponen pendukung sepeda sehingga dengan adanya ketersedian uang
yang berlebih maka cyclist tidak dipusingkan dengan harga sepeda dan komponen
pendukung yang melonjak diluar harga wajar dan tidak perlu melakukan biaya yang

dikorbankan ketika melakukan pembelian.

Dengan adanya trend bersepeda menimbulkan perubahan gaya hidup baru yang
berkaitan dengan gaya hidup sehat dan berolahraga dengan hal tersebut lifestyle
dapat dikategorikan perubahan yang positif akan tetapi lifestyle sendiri memiliki
resiko yang dapat menimbulkan dampak negatif karena lifestyle yang tidak
terkontrol dapat menimbulkan perilaku konsumtif. Hal tersebut dapat tercermin dari
pendapat (Metha Nilarisma Dewi dan Prof. Dr. Hatane Samuel 2015)
mengungkapkan bahwa lifestyle mencakup uang, waktu dan barang yang saling
berkorelasi dengan lingkungan yang ingin mencapai suatu gaya hidup tertentu
dalam lingkup lingkungan vyang diinginkan akan menimbulkan cost yang
dibutunkan dalam mencapai gaya hidup dilingkungan tersebut. Dalam pengertian
tersebut sesuai dengan kasus dilapangan yang dialami oleh cyclist ketika sudah
masuk dalam sebuah circle komunitas maka dalam setiap komunitas memiliki

lifestyle dan habits masing-masing dalam bersepeda seperti melakukan touring luar



kota, gathering dan hangout di cafe. Hal tersebut semakin dianggap wajar dengan
muncul slogan komunitas sombong yang tercermin dari setiap anggota dalam
komunitas tersebut memiliki sepeda dengan kategori sultan atau mahal dengan kata
lain seorang cyclist dapat merelakan biaya yang lebih untuk mencapai lifestyle pada
lingkungan yang diinginkan sehingga biaya yang dikeluarkan tersebut merupakan
salah satu bentuk perilaku konsumtif. Terdapat stigma yang muncul bahwa harga
sepeda dan komunitas yang diikuti dapat menunjukkan strata sosial dari cyclist
sehingga banyak cyclist yang melakukan pembelian sepeda bukan berdasarkan
kebutuhan melainkan berdasarkan gengsi sehingga hal tersebut berkaitan dengan
faktor barang lifestyle. Adapun lifestyle dari segi uang berkaitan dengan availability
of money dan ketika cyclist memiliki kekuatan finansial yang memadai maka
dengan mudah mengikut lifestyle yang bermunculan seperti trend sepeda dan jika
dilihat faktor waktu dalam lifestyle ketika waktu yang tersedia atau waktu luang
yang cukup bagi seorang cyclist maka intensitas bersepeda akan semakin tinggi
sehingga hal tersebut dapat menjadikan pola hidup atau identitas baru bagi seorang
cyclist. Sehingga bersepeda bukan hanya berupa kegiatan olahraga melainkan
sudah menjadi gaya hidup dan membentuk identitas baru dibuktikan dengan

semakin eksisnya cyclist di dalam media sosial.

Marketplace di Indonesia memiliki berbagai macam jenis seperti Shopee,
Tokopedia, Lazada, Bukalapak dan marketplace yang disediakan media sosial
seperti Facebook dan Instagram. Dengan berbagai opsi pemilihan jenis marketplace
tersebut memudahkan bagi cyclist untuk melakukan pembelian produk atau barang

yang diinginkan dengan Kkriteria yang dicari dan dengan adanya berbagai opsi
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tersebut menimbulkan persaingan yang ketat antara aplikasi yang tercermin dengan
munculnya promo seperti promo gratis ongkir, promo bulanan seperti shopee
dengan promo flash sale dan promo menarik lain yang ditawarkan. Dalam menarik
perhatian pembeli aplikasi marketplace bukannya hanya menawarkan promo akan
tetapi kenyaman dan keamanan pembelian dengan disediakan call center, opsi COD
(cash on delivery) dan pengembalian barang yang tidak sesuai. Keuntungan yang
ditawarkan marketplace adalah opsi harga yang dapat dibandingkan dengan mudah
sehingga ketika cyclist melakukan pembelian dapat membeli produk yang
diinginkan sesuai kantong keuangan. Dalam hal ini marketplace memiliki korelasi
dengan lifestyle dan perilaku konsumtif, hubungan antara gaya hidup dan
marketplace adalah sebagai perantara atau media dalam melakukan pembelian
produk untuk menunjang gaya hidup dengan adanya marketplace maka
memudahkan cyclist karena tidak perlu repot dalam mencari barang yang
diinginkan hanya cukup mencari lewat marketplace yang dipercaya maka barang
sudah sampai dengan aman dirumah selain memudahkan cyclist melakukan
pembelian dengan menggunakan marketplace merupakan upaya dalam mendukung
kebijakan pemerintah dalam pembatasan aktivitas diluar rumah. Sedangkan dari sisi
perilaku konsumtif, marketplace merupakan media dalam penyaluran hasrat untuk
membeli barang diluar kebutuhan hal ini muncul karena dalam marketplace
menawarkan promo potongan harga dan gratis ongkir kepada pembeli sehingga
merupakan godaan yang sulit untuk dihindari oleh cyclist. Hal tersebut didukung
dengan perkataan (Salsyabila, Pradipta, and Kusnanto 2021) bahwa faktor strategi

marketing marketplace yang menggunakan promosi berupa flash sale dapat
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mempengaruhi daya beli karena promo yang ditawarkan mengakibatkan melakukan
pembelian secara impulsive produk yang tidak seharusnya dibutuhkan akan tetapi
tergoda dengan harga atau potongan yang ditawarkan. Jika menurut (Fransiska
Vania Sudjatmika 2017) faktor utama yang mempengaruhi seseorang dalam
melakukan pembelian secara online shop adalah faktor kemudahan dan keamanan,
faktor kemudahan dapat ditunjukan dengan berbagai opsi pemilihan metode

pembayaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jannah et al. 2021),(Pulungan and Febriaty
2018), (Prihastuty 2018), (STIE SUSTAATMADJA 2020), (Ardiyanto
2020),(Wijaya and Setyawan 2020),(W and Wardoyo 2018), (Bunyamin 2021),
(Handayani and Nilasari 2021), (Dwikurnaningsih, Irawan, and Dewi 2020) dan
(Pulungan and Febriaty 2018) membahas mengenai perilaku konsumtif dengan
sasaran objek penelitian mahasiswa atau anak sekolah, pembeda dalam penelitian
ini dengan menambahkan teori TPB dan objek penelitian menggunakan cyclist
sehingga menjadi faktor pembeda dalam ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian
didasari dengan munculnya fenomena trend bersepeda di masa pandemi hal
tersebut berbanding terbalik dengan kondisi ekonomi di masa pandemi yang
cenderung mengalami penurunan akan tetapi dengan adanya trend sepeda ini
masyarakat masih mampu dalam mengikuti trend. Sehingga dalam pemilihan
cyclist sebagai objek penelitian dikarenakan dapat merefleksikan sebuah fenomena
terkini dan dapat mengungkapkan faktor dan alasan cyclist dalam mengikuti tren

membeli sepeda di masa pandemi.
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Berdasarkan wuraian dari fenomena diatas maka penulis tertarik dalam

melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik diatas dengan judul “Pengaruh

Financial Literacy, Financial Behavior, Availability of Money, Lifestyle dan

Marketlace terhadap Perilaku Konsumtif Cyclist di masa Pandemi”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
cyclist ?

Apakah financial behavior berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
cyclist ?

Apakah availability of money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
cyclist ?

Apakah lifestyle berpengaruh terhadap perilaku konsumtif cyclist ?

Apakah marketplace berpengaruh terhadap perilaku konsumtif cyclist ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk membuktikan pengaruh financial literacy terhadap perilaku
konsumtif cyclist.
Untuk membuktikan pengaruh financial behavior terhadap perilaku
konsumtif cyclist.
Untuk membuktikan pengaruh availability of money terhadap perilaku
konsumtif cyclist.
Untuk membuktikan pengaruh lifestyle terhadap perilaku konsumtif

cyclist.
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5. Untuk membuktikan pengaruh marketplace terhadap perilaku konsumtif

cyclist.
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1.4 Manfaat Penelitian

a) Masyarakat Luas dan Cyclist

Dari sisi khalayak umum penelitian diharapkan dapat memberikan sudut
pandang terbaru mengenai perilaku konsumtif pada cyclist dengan
membandingkan apakah terdapat perbedaan antara cyclist yang berpendidikan
akuntansi dan non akuntansi dengan variabel independen financial literacy,
financial behavior, availability of money, lifestyle dan marketplace.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari sisi praktis penelitian bertujuan untuk memberikan manfaat berupa

literature bacaan dan sebagai referensi untuk pihak-pihak  yang
berkepentingan. dalam melakukan peneliti selanjut yang terkait dengan
perilaku konsumtif cyclist pernah menempuh pendidikan akuntansi dan non

akuntansi di masa pandemic Covid-19.

15 Sistematika Penulisan

Babl. PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan awalan dalam suatu laporan penenlitian yang
dimana diawali dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat

penelitian dan sistmatika penulisan.

Bab Il. KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka memaparkan mengenai sebuah teori yang digunakan
dalam penelitian yang dimana difungsikan sebagai dasar dalam penelitian yang di

dalamnya mencakup penelitian terdahulu, hipotesis dan kerangkan penelitian.
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Bab Il1l. METODE PENELITIAN

Pada metodelogi penelitian memiliki cakupan bahasan mengenai sampel
dan populasi yang dimana kedua topik tersebut digunakan sebagai analisis metode,

prosedur pengujian, pengkuran sampel dan variable.
Bab IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini memuat berupa pengumpulan dan pembahasan data

sehingga menghasilakan data yang dapat diolah dalam penelitian.
BabV. PENUTUP

Dalam bab terakhir ini menjelaskan penjabaran kesimpulan pada bab

sebelumnya dan pemberian saran kepada pihak peneliti selanjutnya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Theory Of Planned Behavior

16

Menurut (Zakarija Achmat 2010) Theory Of Planned Behavior (TPB)

adalah sebuah teori yang membahas sikap terhadap perilaku yang difungsikan

sebagai mengetahui sebuah aspek yang dapat mempengaruhi dan memotivasi

seseorang dalam melakukan sebuah perilaku, dalam teori TPB dapat digunakan

sebagai landasan teori diberbagai bidang penelitian karena TPB dianggap masih

relevan. Dalam penelitian ini fungsi TPB untuk mengetahui faktor yang dapat

memotivasi dan mendorong cyclist dalam melakukan tindakan konsumtif berupa

pembelian sepeda dan perangkat pendukung.

Attitude Toward

Behavior

Subjective Norma >

Intention

Preceived Behavior
Control

Behavior

Dalam TPB memiliki tiga faktor yaitu attitude toward behavior, subjective

norm, perceived behavior control. Attitude toward behavior berkaitan dengan
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penilian yang diberikan terhadap sebuah tindakan, sedangkan norma subjektif
berkaitan dengan sudut pandang individu terhadap sebuah tindakan dan perceived
behavior control berkaitan dengan sebuah batasan atas sebuah tindakan yang akan

dilakukan atau sedang dilakukan.

2.2 Perilaku konsumtif

2.2.1 Definisi
Perilaku konsumtif menurut (Chita, David, and Pali 2015) adalah

sebuah tindakan yang dilakukan seseorang yang mengutamakan konsumsi
yang tidak terbatas dengan membeli sesuatu yang berlebihan dan tidak
direncanakan sebelumnya. Pendapat tersebut sesuai dengan  (Wardani,
Susilaningsih, and Sangka 2017) perilaku konsumtif adalah melakukan
pembelian barang tanpa memperhatikan aspek manfaat dari barang tersebut

dan hanya mengedepankan keinginan.

2.2.2 Aspek perilaku konsumtif

Dalam aspek perilaku konsumtif yang diutarakan oleh (Lina Lina
1997) menjadi tiga kategori dibawah ini :
1. Impulsive buying
Pada aspek perilaku pembelian impulsif hanya didasarkan dengan
hasrat ingin memiliki barang tanpa memikirkan faktor yang lain seperti
alasan untuk membeli dan kegunaan barang yang dibeli. Terdapat cyclist
pandemi cenderung melakukan pembelian sepeda dan perlengkapan

penunjang sepeda tanpa melihat spesifikasi dan fungsi dari barang yang
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dibeli sehingga barang tidak nyaman ketika digunakan. Sehingga metode
pembelian yang dilakukan cyclist tersebut merupakan aspek dari pembelian
sesaat berdasarkan emosi atau keinginan semata sehingga dikategorikan
dalam impulsive buying.
2. Non rational buying

Dalam aspek pembelian yang tidak rasional individu cenderung
melakukan pembelian barang untuk sebuah kesenangan dan kebanggan
semata. Hal tersebut sesuai dengan kondisi yang dialami oleh cyclist seperti
melakukan pembelian sepeda atau komponen sepeda dengan harga yang
diluar nilai wajar dan cenderung dilakukan mark up besar besaran oleh
pedagan akan tetapi cyclist tetap melakukan pembelian yang didasarkan
dengan kebanggan dan kesenangan.
3. Wasteful buying

Pemborosan dalam aspek ini berkaitan dengan pengeluaran biaya yang
digunakan untuk memenuhi hasrat dalam perilaku konsumtif dan hasrat

tersebut berkaitan dengan gengsi, kesenangan dan kebanggan.

2.3 Financial Literacy

2.3.1 Definisi

Financial Literacy menurut (Irin Widayati 2012) adalah sebuah keahlian
dan kemampuan yang diperoleh dari pengetahuan yang dapat digunakan untuk
mengelola sumber daya untuk peroleh sebuah goals atau tujuan. Menurut (Yushita

2017) literasi keuangan berkorelasi dengan kesejahteraan keuangan individu
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tersebut karena berkaitan dengan pengelolaan keuangan dengan pengelolaan

keuangan yang baik maka dapat mengurangi kesulitan dalam financial.

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi financial literacy

Literasi keuangan digunakan untuk pengambilan keputusan, adapun faktor
yang mempengaruhi literasi keuangan menurut (Lusardi, Mitchell, and Curto

2009) vaitu :
1. Sociodemographic characteristic

Dalam sosiodemografi terdapat perbedaan pemahaman antara etnis, umur,
jenis kelamin dalam memahami literasi keuangan. Dalam penelitian ini umur
menunjukan semakin dewasa individu tersebut maka semakin tinggi

pemahaman tingkat literasi dan sedangkan dari sisi jenis kelamin pria memiliki

tingkat literasi lebih baik dibanding wanita.
2. Family characteristic

Karakteristik keluarga dipengaruhi oleh pendidikan dan pembelajaran dari
orang tua terutama dari seorang ibu dalam hal ini semakin tinggi tingkat
pendidikan yang telah dijalani oleh ibu maka kemampuan literasi dalam

keluarga akan berdampak pada kecanggihan literasi dan kekayan ilmu

pengetahuan mengenai keuangan.

3. Peer characteristic
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Peran teman sebaya merupakan salah satu aspek penunjang dalam
financial literacy, hal tersebut dapat terjadi karena lingkup pertemanan dapat

mengakibatkan pola berfikir dan cara memandang keuangan.

2.4 Financial Behavior

2.4.1 DefinisiPerilaku Keuangan

Financial Behavior atau perilaku keuangan adalah segala aspek yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang dimulai dari perencanaan
keuangan, pengendalian, pengelolaan hingga ke penyimpanan uang (Kholilah
and lramani 2013) . Dalam hal ini perilaku keuangan ketika diaplikasikan ke
dalam kehidupan sehari-hari mencakup penghematan uang, pembelian jenis

barang dengan harga tertentu dan mengontrol kas masuk dan keluar.

2.4.2 Cakupan Financial Behavior

Dalam cakupan keberhasilan financial menurut (Heck and Trent 1999) memilik i

tiga komponen yang penting :

1. Menentukan tujuan keuangan

Dalam penentuan tujuan keuangan harus memiliki jangka periode tertentu
sehingga dapat memprediksikan skala prioritas keuangan dan terhindar dari
perilaku negatif keuangan. Misal dalam hal ini memiliki tujuan keuangan berupa
pembelian sepeda pada bulan desember maka individu tersebut dapat

memprioritaskan keuangan untuk menabung untuk pembelian sepeda tersebut.
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2. Pengelolaan pendapatan

Pengelolaan pendapat didasarkan dengan perolehan income seseorang dalam
jangka waktu tentu yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan atau untuk
kegiatan yang lain. Dalam pengelolan pendapatan terdapat implementasi seperti

penyusunan rancangan keuangan.

3. Memikirkan biaya secara tepat

Setelah melakukan penentuan tujuan keuangan seorang individu harus
memikirkan jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode waktu tersebut. Seperti
melakukan penyusunan pengeluaran biaya kebutuhan yang sesuai dengan
kemampuan finansial atau pendapatan yang diperoleh dengan jenis biaya yang

dikeluarkan dalam jangka waktu satu bulan.

Penganggaran dan perencanaan dalam belanja

Dalam hal penganggaran dan perencanaan belanja tidak jauh berbeda
dengan memikirkan biaya, karena dalam penganggaran belanja dapat ditentukan
pada periode waktu sebelumnya atau dapat dilakukan secara tiba-tiba seperti
booming sepeda dan seseorang ingin mengikuti trend tersebut dan belum
menganggarkan keuangan untuk membeli sepeda pada periode waktu

sebelumnya.

5. Pembuatan keuangan darurat

Dalam keberlangsungan keuangan pembuatan dana darurat merupakan

elemen yang penting dalam financial behavior hal itu bisa terjadi karena
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pembuatan dana darurat dapat mengurangi resiko yang muncul akibat sebuah

kejadian.

6. Pembuatan daftar tagihan

Dalam pembuatan tagihan ini merupakan jenis kegiatan bulanan yang sudah
menjadi kebutuhan pokok seperti belanja bulanan, mencatat tagihan listrik, air,

dan internet. Dalam hal ini pembuatan daftar tagihan menjadi prioritas keuangan

bulanan.

7. Optimalisasi dan keberhasilan dalam melakukan pengeluaran

Dikatan keberhasilan pengeluaran ketika pengeluaran tersebut dapat
berjalanan dengan optimal dan tidak melebinhi dari yang sudah dianggarkan.
Dalam hal ini keberhasilan pengeluaran dapat tercapai jika penganggaran dan

perencanaan biaya dapat berjalan sesuai semestinya. Sehingga keberhasilan

pengeluaran bergantung kepada keberhasilan belanja.

8. Keberhasilan dalam tujuan keuangan

Keberhasilan dalam tujuan keuangan dapat tercapai jika ketujuh aspek diatas
dapat berjalan dengan baik dan berhasil. Dengan tercapai keberhasilan keuangan

maka perilaku keuangan dari individu tersebut sudah dapat dikatakan bijaksana.

2.5 Availability of Money

Availability of Money menurut (Beatty and Ferrell 1987) kemampuan
individu yang berkaitan dengan kekuatan finansial yang dapat digunakan untuk

mencari kepuasan tertentu dengan membelanjakan uang yang dimiliki. Dalam
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availability of money atau kepemilikan uang setiap individu memiliki
cara tersendiri dalam memperoleh uang seperti dengan bekerja, minta uang saku
kepada orang tua, melakukan investasi atau dengan mendapatkan harta waris.

Dalam kepemilikan

2.6 Lifestyle

2.6.1 Definisi

Dari penelitian yang sudah ada bahwasanya gaya hidup merupakan salah
satu aspek pendukung perilaku konsumtif, lingkungan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi faktor lain seperti karakter dari masyarakat itu
sendiri. Adapun salah satu karkater masyarakat indonesia adalah perilaku
konsumtif. Sehingga sesuai dengan pendapat (Haryono, Psikologi, and
Samarinda 2014) gaya hidup dibentuk oleh pengalaman seseorang dari sudut

pandang strata sosial, karakter atau sikap dan keluarga.

2.6.2  Faktor yang mempengaruhi lifestyle

Menurut Kotler dalam (Nadzir 2015) gaya hidup seseorang atau individ u
dipengaruhi oleh dua aspek yaitu dari sisi internal atau diri sendiri dan dari sisi

eksternal yaitu :

a. Dari sisi internal ( dalam diri ) :
1. Attitudeatau sikap, dalam hal ini sikap disusun dengan dua faktor yaitu faktor

pikiran dan jiwa. Dalam faktor pikiran berkaitan dengan tindakan atau
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perilaku individu sebelum dilakukan dan sedangkan jiwa berkaitan dengan
lingkungan sosial dan individu tersebut tinggal.

2. Observation dan experience, pengamatan dapat diperoleh dari sebuah objek
atau kejadian yang dengan sengaja dipandang. Sedangkan pengalaman dapat
diperoleh dari pengamatan atau dapat diperoleh dari sebuah kejadian pada

periode waktu yang sudah terlewati.

w

. Personality adalah sebuah watak yang melekat atau dibentuk oleh seseorang

seperti kepribadiaan seseorang yang ingin dipandang.

o

. Self concept berkaitan dengan bagaimana individu dalam memandang dirinya
dengan sebuah objek yang dia suka dalam konteks ini berkaitan dengan
hasrat dalam melakukan pembelian. Sehingga self concept adalah sebuah

faktor yang mempengaruhi perilaku dan gaya hidup individu tersebut.

(6]

. Motive adalah sebuah dasar ketika seseorang dalam melakukan sebuah
tindakan, dalam hal ini motif sangat berperan dalam membentuk gaya hidup

seseorang. Adapun contohnya adalah motif gaya hidup yang hedonis.

(o2}

. Perception adalah sebuah cara individu dalam memandang sebuah objek
sehingga dapat mengimplementasikan objek tersebut.

. Sedangkan dari sisi eksternal atau dari luar tubuh :

1. Family, keluarga merupakan faktor utama dalam pembentukan gaya hidup

seseorang dikarenakan pendidikan awal dan pola asuh berasal dari keluarga.

Sehingga setiap gaya hidup minimalis atau hendonis dipengaruh oleh faktor

keluarga.
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2. Social class adalah sebuah tatanan pergaulan yang dipengaruhi oleh
pendidikan, kekuatan keuangan dan kedudukan keluarga. Sistem sosial yang
tumbuh dan melekat di masyarakat yang bersifat homogen.

3. Reference group atau kelompok referensi adalah sebuah kelompok yang
dapat membentuk seseorang dalam gaya hidup berupa mempengaruhi secara
langsung ataupun tidak langsung. Kelompok referensi berwujud seperti
keanggotaan dalam sebuah komunitas dalam kepengurusan  atau
keanggotaan di dalam komunitas ini termasuk dalam dipengaruhi secara
langsung dan sedangkan pengaruh tidak langsung berupa ikut dalam sebuah
komunitas akan tetapi tidak akti.

4. Culture adalah sebuah keadaan yang melekat dalam masyarakat yang
dipengaruhi oleh wilayah, adat, hukum, pengetahuan, kepercayaan dan
tingakah laku. Dalam kebudayaan mencakup cara berpikir, tindakan dan

perasaan.

2.7  Marketplace

2.7.1 Definisi

Marketplace adalah sebuah platform yang mencakup penjualan dan
pemasaran produk atau jasa yang dapat digunakan oleh semua khalayak dan
berbasis online (Sadgotra and Saputra 2013). Dalam hal ini marketplace
memiliki jangkauan yang luas bahkan dapat diakses oleh pengguna online

shop di seluruh dunia seperti marketplace Ebay.
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2.7.2 Jenis Marketplace

Menurut  (Artaya and Purworusmiardi 2019) marketplace dibedakan

menjadi tiga jenis :

1. Marketplace vertikal adalah sebuah platform yang hanya akan menjual satu

produk sejenis. Di Indonesia sendiri jarang dijumpai marketplace ini akan

tetapi contoh marketplace ini adalah hanya khusus menjual sepeda dari yang

baru hingga bekas.

Marketplace horisontal adalah tipe marketplace yang menjual berbagai jenis

produk dan memiliki timbal balik atau saling terkait seperti menjual sepeda

dan sparepart nya.

Global marketplace dalam hal ini menyediakan berbagai macam dan jenis

produk. Di Indonesia marketplace ini sering dijumpai dan digunakan seperti

Shopee, Tokopedia dan lain lain.

2.8 Tinjauan Penelitian Terdahulu

No

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Financial literacy

Pengarun negatif dan signifikan terhadap consumptive
behavior.

(Jannah etal. 2021)

Pengaruh  negatif dan tidak signifikan  terhadap
consumptive behavior.

(Prihastuty 2018)

Pengaruh positif terhadap perilaku konsumitif
(Pulungan and Febriaty 2018)

(Prihastuty 2018)
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No

Variabel Penelitian

Hasil Penelitian

Financial behavior

Pengaruh positif terhadap perliaku konsumitif
(Prihastuty 2018)

Pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif
(STIE SUSTAATMADJA 2020)

Money Availability

Pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
(Ardiyanto 2020) & (Wijaya and Setyawan 2020)

Lifestyle

Pengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku
konsumtif

(Pulungan and Febriaty 2018) & (Bunyamin 2021)

Berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku
konsumtif

(W and Wardoyo 2018)

Online shopping/

Marketplace

Pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif
(Handayani and Nilasari 2021)
Tidak mempengaruhi perilaku konsumitif

(Dwikurnaningsih, Irawan, and Dewi 2020)

2.9 Hipotesis Penelitian

29.1

Pengaruh Financial Literacy terhadap perilaku konsumtif

Dalam literasi

keuangan berkaitan dengan pengelolaan keuangan

sehingga ketika individu memahami literasi keuangan dengan cukup baik maka

setiap keputusan dalam pengelolaan keuangan akan didasarkan pada kebutuhan
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dan setiap setiap keputusan akan lebih terencana ketika melakukan pembelian
karena didasarkan dengan kecerdasan financial. Sehingga dapat menekan
perilaku konsumtif atau dapat diasumsikan ketika tingkat literasi keuangan
tinggi maka akan berbanding terbalik dengan perilaku konsumtif yang akan
turun atau dapat ditekan. Dalam hal ini sesuai dengan theory of planned behavior
yang berkaitan dengan aspek yang dapat mempengaruhi dan memotivasi
perilaku dari individu.

Robb and Woodyard (2011) menyatakan bahwa jika memahami tingkat
literasi keuangan dengan baik dapat menimbulkan hasil yang positif terhadap
perilaku pengelolaan uang karena semakin bijaksana penerapan literasi
keuangan maka semakin bijak dalam mengelola keuangan. Pendapat tersebut
didukung dengan penelitian oleh (Yudasella and Krisnawati 2019) yang
menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengarun negatif signifikan
terhadap perilaku konsumtif akan tetapi dalam penelitian (Udayanthi, Herawati,
and Julianto 2018) bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif . Berdasarkan penjabaran diatas dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

H1 :Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif

cyclist di masa pandemic Covid-19

2.9.2 Pengaruh Financial Behavior terhadap perilaku konsumtif

Aspek dalam theory of planned behavior adalah perilaku individu yang

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan. Dalam konteks ini financial behavior
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merupakan salah satu contoh dari perilaku dalam TPB, perilaku keuangan itu
sendiri berkaitan dengan sebuah pengambilan keputusan keuangan yang
berkenaan dengan melakukan manajemen keuangan pribadi. Dalam setiap
keputusan keuangan akan dipengaruhi berbagai faktor salah satunya adalah
emosional dari individu tersebut sehingga ketika individu tersebut tidak berfikir
secara matang dan bertindak secara irasional maka dapat dipastikan akan terjadi

perilaku konsumtif.

Menurut Dwinta (2010) financial behavior berkaitan dengan manajemen
uang yang memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumtif karena berhubungan
dengan penggaran, dalam penganggaran  berkaitan dengan individu
berkewajiban mengelola keuangan sesuai pendapatan yang diterima. Hal
tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prihastuty 2018) yang
menyatakan bahwa financial behavior berpengarun positif signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Berdasarkan penjabaran diatas dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

H2 : Financial Behavior memiliki pengaruh positif terhadap perilaku

konsumtif cyclist di masa pandemic Covid-19.

2.9.3 Pengaruh Availability of Money terhadap perilaku konsumtif

Keterkaitan Theory Of Planned Behavior (TPB) dengan availability of
money saling terkait yang ditandai dengan perilaku, ketika kepemilikan uang atau
kekuatan financial ketika tidak dilandasi dengan pengetahuan yang cukup maka

menimbulkan perilaku konsumtif. Hal tersebut dilandasi hasrat ingin memiliki



30

barang yang diinginkan yang didukung dengan ketersediaan uang yang dimiliki

oleh individu.

Menurut (Muhammad Haddid Azizi et al. 2020) availability
of merupakansebuah motif pendorong dalam melakukan hasrat dalam pembelian
barang ketika semakin tinggi ketersediaan uang makan akan menimbulkan
semakin tinggi hasrat untuk membeli barang atau produk. Pendapat tersebut
sesuai dengan penelitian (Indah, Simaremare, and Mujiasin 2019) availability of
money berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif dan
penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan (Tris Sella
Nofitasaria, Natalia Ratna Ningrumb 2021) dalam penelitian ini ketersediaan uang
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku pembelian impulsif.

Berdasarkan penjabaran diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Availability of Money berpengaruh positif terhadap perilaku

konsumtif cyclist di masa pandemic Covid-19

2.9.4 Pengaruh Lifestyle terhadap perilaku konsumtif

TPB (theory of planned behavior) berkaitan dengan aspek yang dapat
memotivasi dan mempengaruhi perilaku, sedangkan lifestyle merupakan aspek
yang dapat membentuk sebuah perilaku baru dalam individu. Pada masa pandemi
Covid-19 muncul berbagai jenis lifestyle baru seperti munculnya trend bersepeda,
ikan hias dan tanaman. Dengan adanya sebuah trend tersebut dapat mengurangi

efek dari stress dan ketakutan akan pandemi Covid-19. Dari dampak positif gaya



31

hidup tersebut terdapat sisi negatif berupa perilaku konsumtif dan opini mengenai

tidak mengikuti trend atau ketingalan zaman.

Sesuai dengan  penelitian  Haryana (2020) bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif dengan kata lain
semakin marak maka perilaku konsumtif akan sulit untuk ditekan. Didukung
dengan pendapat (Sari 2019) bahwa lifestyle atau gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan penjabaran diatas dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Lifestyle memiliki berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif

cyclist di masa pandemic Covid-19

2.9.5 Pengaruh Marketplace terhadap perilaku konsumtif

Sebuah platform yang memudahkan cyclist dalam mencari barang atau
produk yang diinginkan hanya dengan membuka aplikasi yang dipercaya,
memilih kurir dan membayar dengan metode yang diinginkan maka barang sudah
sampai didepan rumah. Hal tersebut mendorong cyclist dalam melakukan
pembelian produk dan faktor kemudahan tersebut didorong dengan ketersediaan
barang dalam toko retail yang kosong. Faktor kelebihan dari marketplace tersebut
mendorong terbentuknya perilaku, seperti dalam theory of planned behavior yang

berakitan dengan aspek yang dapat memotivasi dan mempengaruhi perilaku.

Dalam hal ini marketplace berdampak pada perilaku konsumtif yang
ditunjukan pada penelitian yang dilakukan oleh (Sadgotra and Saputra 2013)

marketplace dapat menarik pembelian dengan berbagai promo salah satunya
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adalah promosi berupa harbolnas menunjukan berdampak pada perilaku
konsumtif konsumen. Hal tersebut didukung dengan penelitian (Widiastuti and
Priansa 2021) diskon yang ditawarkan marketplace berpengaruh positif dan

signifikan terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan penjabaran diatas dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5 : Marketplace memiliki pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif

cyclist di masa pandemic Covid-19.

2.10 Model Penelitian

Financial Literacy

H1(-)

Financial Behavior
N

H3 (+)
Avability of Money Perilaku Konsumtif

a

H4 (+)

M’
Lifestyle

Marketplace
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini  menggunakan cyclist yang melakukan
pembelian sepeda ataupun perlengkapan sepeda dimasa pandemi. Pada penelitian
ini menggunakan responden cyclist yang melakukan pembelian sepeda atau

perlengkapan sepeda, adapun kriteria yang dibutunkan dalam sampel ini adalah :

1. Melakukan pembelian barang berkaitan dengan sepeda (Frame, Whelseet,
drop bar, stem, groupset dan perlengkapan lain) ataupun melakukan
pembelian sepeda di marketplace pada masa pandemi Covid-19.

2. Cyclist berada pada wilayah seluruh Indonesia

3.2 Sumber dan Jenis data

Penelitian ini menggunakan Kkuesioner sebagai media pengumpulan data dan
pusat informasi utama dalam penelitian ini dengan format pertanyaan dalam
google form yang dijawab oleh responden dengan opsi pilihan alternatif jawaban.
Format pertanyaan berisi tentang faktor yang terindikasi dapat mempengaruhi
cyclist dalam melakukan perilaku konsumtif. Responden yang digunakan sesuai

dengan yang tertera dalam sampel diatas.

3.3 Analisis Data

Dalam penelitian ini setiap interval dari setiap pertanyaan akan digunakan

sebagai faktor dalam mengidentifikasi variabel terkait dengan opsi yang dipilih
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oleh responden sehingga menjadi acuan utama dalam pengumpulan data dengan
menggunakan media google form dengan cara kuesioner. Dalam pengukuran
variabel dependen dan independen dalam penelitian ini diukur menggunakan

skala likert dengan penilaian skala likert 1-5, dengan keterang penelitian:

Tabel 3. 1 Pengukuran Nilai Independen dan Dependen Variable

Skala Opsi Pilihan Responden Penilian
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Kurang Setuju 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

3.4 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian

3.4.1 Variabel Independen

Dalam penelitian ini variabel independen merupakan variabel bebas yang
mempengaruhi variabel dependen, penelitian menggunakan lima variabel
independen vaitu; financial literacy, financial behavior, availability of money,
lifestyle dan marketplace.

Tabel 3. 2 Variabel Independen

Variabel Pengukuran Sumber
Financial Literacy 1. Perencanaan (Council et al. 2012)
% 2. Financial Landscape
(X) 3. Uang dan Transaksi
4. Resiko dan
Keuntungan
Financial Behavior 1. Pengelolaan (Dew and Xiao 2011)
2. Perencanaan dana (Marsha 2006)
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Variabel Pengukuran Sumber
(X2) 3. Pemborosan
Availability of Money 1. Kemampuan (Ardiyanto 2020)
(Xs) 2. E)?tul?an Sr:ilwagney
Lifestyle 1. Trend _ (Suisa et al. 2014)
(X) 2. Human interest
Marketplace 1. Promo/discount (Puteri and Subagio 2021)
(Xs) é: Sk (Dharma etal. 2021)
4. Keamanan (Dharma et al. 2021)

3.4.2 Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat dimana variabel ini sebagai pusat
atau idola dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen perilaku
konsumtif cyclist.

Tabel 3. 3 Variabel Dependen

Variabel Pengukuran Sumber
Perilaku Konsumitif 1. Status/simbol sosial (Sumartono 2002)
2. Pertimbangan harga
(Y) 3. Harga Mahal
menambah

kepercayaan diri
4. Tampilan/kemasan
menarik
5. Konfromitas
terhadap model
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35 Metode Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini statistik deskriptif berguna dalam menjelaskan variabel
penelitian financial literacy, financial behavior, availability of money, lifestyle
dan marketplace sehingga dapat memberikan sebuah pandangan mengenai
distribusi variabel yang menjelaskan keterkaitan dengan dengan mean, standar

deviasi, nilai maksimal dan minimal.

3.6 Uji instrumen kuesioner

3.6.1 Uji Validitas

Menurut (Sugiyono 2019:176-184 ) data yang valid adalah data yang
terkumpul sama dengan data yang sesungguhnya dan data yang reliabel belum
tentu valid. Uji Validitas digunakan untuk melihat apakah data yang diperoleh
dapat dikatakan valid atau tidaknya dengan asumsi data tersebut valid jika

memenuhi < 0,05 dari nilai signifikan pertanyaan kuesioner. Dengan kata lain

uji validitas dinyatakan valid apabila:

Jika : r (hitung) > I (table) jika memenuhi maka data dikatakan valid

3.6.2  Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono 2019:172) data yang dikatakan reliabel adalah data
yang terdapat keamanan data dalam waktu yang berbeda. Dalam melakukan
pengujian reliabilitas menggunakan Cornbarach Alpha sebagai dasar dengan

kriteria data yang dikatakan reliabel sebagai berikut:
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e Cornbarach Alpha > 0,6 sehingga data dapat dikatakan reliabel.

e Cornbarach Alpha < 0,6 sehingga data dapat dikatakan tidak reliabel

3.7 Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas

Menurut ( Prof.dr.Sugiyono 2019:234 ) setiap variabel yang didistribusikan
harus sudah terdistibusi normal. Dalam Kolmogorov-Smirnov uji normalitas
dalam pengujian normalitas dikatakan bahwa data signifikan < 0,05 merupakan
data yang normal dan data yang baik merupakan data yang jaraknya dekat

dengan garis horizontal.

3.7.2 Uji Multikolinearitas

Sebuah data yang baik adalah data yang tidak terjadi multikolinearitas,
dimana dalam penelitian ini uji multikolinearitas digunakan untuk melihat
variabel independen apakah terdapat korelasi dengan data regresi. Dalam uji
multikolinearitas berkaitan dengan VIF (Variance Inflation factor) dimana data
yang dikatakan tidak mengalami multikolinearitas dengan kriteria :

Nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi

3.8 Uji RegresiBerganda
Dalam wuji linier berganda dipergunakan untuk melakukan uji seberapa

variabel independen ( X1,2,3,45 ) dapatmempengaruhi variabel dependen (YY), dalam
regresi berganda menggunakan perhitungan :

Y =a+ b1 X1+ b2Xo+ baXsz+ baXs + bsXs+ e
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Keterangan :

Y : Perilaku Konsumtif

a : Konstanta

bis :Koefisien Regresi

X1 :Financial Behavior

Xz :Financial Literacy

X3 :Availability Of Money

X4 :Lifestyle

Xs  : Marketplace

e : Tingkat kesalahan yang ditimbulkan

3.9 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan ketika data sudah terkumpul sehingga dapat

dilakukan uji hipotesis.

391 UjiT

Pengujian T digunakan untuk memastikan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel bebas financial behavior, financial literacy, availability of
money, lifestyle dan marketplace terhadap variabel terikat perilaku konsumtif
cyclist. Jika variabel independen < 0,05 maka dapat dipastikan bahwa financial
behavior, financial literacy, availability of money, lifestyle dan marketplace

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif cyclist.

392 UjiR

Menurut (Ghozali 2018) uji ( r?) digunakan untuk menguji seberapa berpengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan asumsi bahwa semakin
menjauhi nilai 0 maka sangat besar pengaruh dari variabel independen terhadap

variabel dependen.
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Dalam penelitian pengumpulan data mengunakan penyebaran kusioner dengan

media online berupa google form dengan jumlah 210 responden sehingga telah

terpenuhi ketentuan jumlah minimal data.

Tabel 4. 1 Kota Domisili

No Kota Jumlah | No Kota Jumlah | No Kota Jumlah
1 | Ambon o 31 | Karanganyar 28 61 | Semarang 3
2 | Bali 2 32 | Karawang 1 62 | Sukoharjo 18
3 | Bandung 5 33 | Kartasura 1 63 | Surabaya 4
4 | Bangkalan T 34 | Kediri 5 64 | Lumajang 1
5 | Banjarnegara 1 35 | Kendari 1 65 | Surakarta 15
6 | Balikpapan 1 36 | Klaten 4 66 | Tagerang 4
7 | Batang 2 37 | Kudus 1 67 | Tegal 4
8 | Blitar 1 38 | Kulon Progo 1 68 | Temangung 1
9 | Bekasi 5 39 | Lampung 1 69 | Ternate 1
10 | Bogor 1 40 | Madiun 1 70 | Trenggalek 1
11 | Boyolali 1 41 | Magelang 1 71 | Wonogiri 1
12 | Brebes 1 42 | Majalengka 2 72 | Wonosobo 1
13 | Banyumas 2 43 | Makassar 4 73 | Yogyakarta 27
14 | Ciamis 1 44 | Malang 1 74 | Jambi 1
15 | Cilacap 1 45 | Mataram 1 75 | Banyuwangi 2
16 | Cilegon 1 46 | Medan 3 Total 210
17 | Cirebon 3 47 | Nganjuk 1
18 | Cibubur 1 48 | Ngawi 1
19 | Depok 1 49 | Pacitan 1
20 | Dki Jakarta 5 50 | Padang 2
21 | Cikarang 1 51 | Palembang 3
22 | Gresik 1 52 | Pati 1
23 | Jakarta Timur 1 53 | Pekalongan 1
24 | Jakarta Utara 1 54 | Pekanbaru 1

Jakarta
25 | Selatan 1 55 | Purwakarta 1




40

26 | Jayapura 1 56 | Purworejo 1
27 | Jatilawang 1 57 | Rembang 2
28 | Jepara 2 58 | Riau 4
29 | Bogor 1 59 | Salatiga 1
30 | Kapuas Hulu 1 60 | Samarinda 2
Tabel 4. 2 Data Pendidikan
No Pendidikan Jumlah %
1 Non-Akuntansi 127 60.5%
2 Akuntansi 83 39.5%
Total 210 100%
Sumber Pengolahan Data 2022
Tabel 4. 3 Jenis Kelamin
No Kelamin Jumlah %
1 Wanita 66 31.4%
2 Pria 144 68.6%
Total 210 100%
Sumber Pengolahan Data 2022
Tabel 4. 4 Pendapatan dan Gaji dalam satu bulan
No Pendapatan Jumlah %
1 < Rp. 3.000.000 129 61.4%
2 Rp 3.000.000 - 5.000.000 40 19%
3 Rp 5.000.000 — 10.000.000 16 7.6%
4 > Rp 10.000.000 25 11.9%
Total 210 100%

Sumber Pengolahan Data 2022

Tabel 4.5 Barang terakhir yang dibeli di masa pandemi
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No Barang terakhir Jumlah %

1 Sepeda 114 54.3%

2 Peralatan penunjang sepeda 96 45.7%
Total 210 100%

Sumber Pengolahan Data 2022

Dalam hasil pengolahan data diperoleh data dari tabel 4.1 hingga 4.5 bahwa
jumilah responden sebesar 210 dengan persebaran kota di Indonesia sebesar 75
daerah. Dari 75 daerah tersebut Kabupaten Karanganyar menempati posisi pertama
dengan jumlah responden sebesar 28 orang dan Yogyakarta sebanyak 27 orang.
Dalam tabel 4.2 diperoleh data bahwa jumlah responden non akuntansi lebih
dominan dengan skala persentase 60.5% dan responden dengan tingkat pendidikan
akuntansi  sebesar 39.5%. Sedangkan dalam data pada tabel 4.3 persentase
responden pria sebesar 68.6% sedangkan wanita sebesar 31.4% sehingga dalam
penyebaran kuesioner ini responden pria atau cyclist pria lebin dominan. Dalam
tabel 4.4 diperoleh informasi bahwa jumlah penghasilan dibawah Rp 3.000.000
sangat mendominasi dengan skala persentase 61.4%, Rp 3.000.000-5.000.000
dengan persentase 19%, penghasilan lebih dari Rp 10.000.000 menempati posisi
ketiga dengan persentase 11.9% dan responden dengan penghasilan 5.000.000—
10.000.000 menempati posisi terakhir dengan jumlah presentase 7%. Dan pada
tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa peralatan yang terakhir didominasi oleh
pembelian sepeda dengan persentase 54.3% dan cyclist yang melakukan pembelian

peralatan sepeda sebesar 45.7%.
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Dalam analisi deksriptif berkaitan dengan pengambaran responden yang

mengunakan penilai 1-5 dengan rentang 0,8 pada setiap nilai internval, seperti

dibawah ini :

e 1,0-1,8:Nilai Sangat Rendah

3,4 —4,2 : Nilai Tinggi

1,8 - 2,6 : Nilai Rendah

2,6 — 3,4 : Nilai Rata-Rata

4,2 —5,0 : Nilai Sangat Tinggi

Dengan adanya skala penilai tersebut digunakan untuk menunjukan nilai rata-rata

yang diperoleh dari responden dengan menunjukan termasuk golangan pada

interval diatas.

Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimu | Maximu Mean Std.

m m Deviation
Financial Literacy | 210 1.00 4.50 2.7468 0.77614
Financial 210 1.29 4.86 2.8463 0.78301
Behavior
Avability of 210 1.00 5.00 3.0105 0.97317
Money
Lifestyle 210 1.00 5.00 2.9905 0.89523
Marketplace 210 1.13 4.50 2.7476 0.68716
Perilaku 210 1.25 4.38 2.7738 0.70861
Konsumtif
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Valid N (listwise)

210

Sumber Pengolahan Data 2022

Pada tabel 4.6 deskriptif varibel dapat mencerminkan hasil dari setiap variabel yang

diujikan dan dijelaskan seperti:

1. Penilaian cyclist dalam literasi keuangan memiliki tingkat mean sebesar

2.7468, data financial literacy tergolong pada interval nilai cukup atau rata-
rata. Pada data diatas memperoleh standar deviasi 0.77614, dalam hasil
tersebut nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean maka dapat diartikan
bahwa penyebaran data pada financial literacy terdistibusi normal.

Pada variabel financial behavior menunjukan nilai rata-rata yang dihasilakan
sebesar 2.8463, dari financial behavior tersebut digolongkan pada tingkatan
nilai cukup atau rata-rata. Nilai standar deviasi dari financial behavior
sebesar 0.78301. Dari perbandingan nilai mean dan standar deviasi
menunjukan nilai mean lebih tinggi sehingga dapat diartikan bahwa data
sudah terdistribusi secara normal.

Pada variabel avability of money nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
3.0105, dari nilai mean menunjukan bahwa avability of money berada pada
tingkatan nilai cukup atau rata-rata. Nilai standar deviasi sebesar 0.97317.
Dari perbandingan nilai mean dan standar deviasi menunjukan nilai mean
lebih tinggi sehingga dapat diartikan bahwa data sudah terdistribusi secara
normal.

Pada variabel lifestyle nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2.9905, nilai

mean menunjukan bahwa lifestyle berada pada tingkatan nilai cukup atau
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rata-rata. Nilai standar deviasi sebesar 0.89523. Dari perbandingan nilai
mean dan standar deviasi menunjukan nilai mean lebih tinggi sehingga dapat
diartikan bahwa data pada lifestyle sudah terdistribusi secara normal.

5. Padavariabel marketplacenilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2.7476, nilai
mean menunjukan bahwa marketplace berada pada tingkatan nilai cukup
atau rata-rata. Nilai standar deviasi sebesar 0.68716. Dari perbandingan nilai
mean dan standar deviasi menunjukan nilai mean lebih tinggi sehingga dapat
diartikan bahwa data pada marketplace sudah terdistribusi secara normal.

6. Pada variabel perilaku konsumtif nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
2.7738, dari nilai mean menunjukan bahwa perilaku konsumtif berada pada
tingkatan nilai cukup atau rata-rata. Nilai standar deviasi sebesar 0.70861.
Dari perbandingan nilai mean dan standar deviasi menunjukan nilai mean
lebih tinggi sehingga dapat diartikan bahwa data pada perilaku konsumtif

sudah terdistribusi secara normal.

Dari hasil diatas bahwa dalam uji deskriptif variabel menunjukan bahwa data
dari variabel independen dan dependen terdistribusi normal dan berada pada

tingkatan nilai cukup atau rata-rata.

4.3 Uiji instrumen Kkuesioner

Dalam tahapan uji instrumen kuesioner mencakup uji validitas dan
reliabilitas, uji instrumen Kkuesioner digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh dari kuesioner sudah valid dan reliabel.
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4.3.1 Uiji Validitas

Dalam uji validitas menggunakan perintah korelasi bivariate dengan uji
validitas menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% ( nilai Rtabel), dengan hasil

sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Uji Valditas

Indikator Item R R Keterangan
Pertanyaan |\ iai Rhitung | Nilai Rabel
Periaku Y11 453 0.1354 VALID
konsumtif Y12 360%* 0.1354 VALID
Y13 398%* 0.1354 VALID
Y14 637 0.1354 VALID
Y15 603 0.1354 VALID
Y16 BEF 0.1354 VALID
Y17 5207 0.1354 VALID
Y18 613" 0.1354 VALID
Financial XT.1 710 0.1354 VALID
Literacy X1.2 5107 0.1354 VALID
X13 718 0.1354 VALID
X14 454~ 0.1354 VALID
X15 2057 0.1354 VALID
X16 684 0.1354 VALID
Financial X2.1 579+ 0.1354 VALID
Behavior X2.2 680% 0.1354 VALID
X2.3 260 0.1354 VALID
X2.4 526 0.1354 VALID
X2.5 656 0.1354 VALID
X206 o1 0.1354 VALID
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X2.7 41g 0.1354 VALID
Availability of | X3.1 394+ 0.1354 VALID
Money X3.2 900%* 0.1354 VALID
X323 368+ 0.1354 VALID
X34 880"~ 0.1354 VALID
X35 900%* 0.1354 VALID
Lifestyle X1 536+ 0.1354 VALID
X2 631 0.1354 VALID
X423 815 0.1354 VALID
X4 4 378 0.1354 VALID
X4 5 813 0.1354 VALID
Marketplace X5.1 .660** 0.1354 VALID
X5.2 468+ 0.1354 VALID
X523 44" 0.1354 VALID
X654 379 0.1354 VALID
X55 350+ 0.1354 VALID
X5.6 649 0.1354 VALID
X5.7 353 0.1354 VALID
X538 L7 0.1354 VALID

Sumber Pengolahan Data 2022

Dalam tabel 4.6 dari hasil diatas dapat diambil sebuah informasi bahwa Rhitung >

Rtabel maka dapat diartikan bahwa data yang diperoleh valid.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Dalam hal ini uji reliabilitas dilakukan untuk menguji data dapat dikatakan

andal dan reliabel, dalam uji reliabilitas memiliki kriteria tingkatan data:

1. Jika a> 0.9 data tersebut dikatakan sempurna



2. Jika a=0.7 - 0.9 data tersebut dikatakan tinggi

3. Jika a=0.7 - 0.9 data tersebut dikatakan moderat
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4. Jika o< 0.5 data tersebut dikatakan rendah atau tidak reliabel

Dalam penelitian ini memiliki satu data reliabel tinggi pada (X3), adapun

bentuk hasil menggunakan SPSS seperti berikut :

Tabel 4. 8 Uji Reliablitias

Variabel Hasil Crobanbach Keterangan
Crobanbach Alpha
Alpha
Financial Literacy (X1) 0.605 0.06 Reliabel
Moderat
Financial Behavior 0.638 0.06 Reliabel
(X2) Moderat
Availability of Money 0.734 0.06 Reliabel
(X3) Tinggi
Lifestyle (X4 ) 0.631 0.06 Reliabel
Moderat
Marketplace (X5) 0.604 0.06 Reliabel
Moderat
Perilaku Konsumtif 0.604 0.06 Reliabel
(Y) Moderat

Sumber Pengolahan Data 2022

Dalam tabel 4.8 dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini data yang diperoleh

reliabel dan andal, dikarenakan nilai dari data a melebihi crobanbach alpha.
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4.4  Uji asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah data tersebut sudah
normal dan tidak memiliki multikolinearitas. Uji asumsi klasik dilakukan ketika

sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda.

4.4.1 Uji Normalitas

Dalam penelitian ini data dikatakan normal apabila nilai signifikan melebih
0,05. Dalam penelitian ini menggunakan one sample kolmogrov-smirnov test untuk

mengetahui apakah data yang dihasilkkan sudah terdistribusi secara normal.

Tabel 4. 9 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandaridized Residual
N 210
Nbormal Parameter | Mean 0.0000000
) Std Deviation 3.64961830
Absolute 0.37
Positive 0.32
Negative -0.37
Test Statistic 037
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢.d

Sumber Pengolahan Data 2022

Dalam tabel 4.9 tersebut asumsi signifikan menunjukan nilai sebesar 0,2 maka, nilai
yang dihasilkan dari uji normalitas tersebut lebih dari nilai signifikan sebesar 0,005

maka dapat diartikan bahwa nilai dari data ini sudah terdistribusi secara normal.
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4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat hubungan korelasi antar
variabel bebas, data yang jika terdapat variabel yang nilai toleransi > 0.10 maka

data tersebut dikatakan tidak memiliki multikolinearitas. Seperti yang tercermin

dibawah ini :
Tabel 4. 10 Multkolinearitas
Indikator Nilai Toleransi Keterangan
Financial Literacy 191 Tidak Multikolinearitas
Financial Behavior 746 Tidak Multikolinearitas
Availability of Money 253 Tidak Multikolinearitas
Lifestyle 235 Tidak Multikolinearitas
Marketplace 175 Tidak Multikolinearitas

Sumber Pengolahan Data 2022

Dari informasi diatas dapat diperoleh sebuah kesimpulan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas anatara variabel bebas atau independen, hal tersebut dapat dilihat
dengan varibel bebas memiliki nilai toleransi diatas 0,1 maka data tersebut tidak

terdapat multikolinearitas.

4.5 Uji Regresiberganda

Difungsikan sebagai pengujian dalam mengamati kualitas data penelitian,

seperti berikut ini :

Tabel 4. 11 Regeresi Berganda

Model B Sig
Constant 3,895 0.002
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F!nanual _ 36 0.005

Literacy

Financial

Behavior 136 0.013

Avallibillity of 245 0.020

Money

Lifestyle .381 0.001

Marketplace 552 0.000
Dependen Variable : Perilaku Konsumtif

Sumber Pengolahan Data 2022

Dalam tabel diatas membentuk model persamaan regresi linier berganda, seperti
dibawah ini :

Y =3.895 - 0.360 X3+ 0.136 X, + 0.245 X3 + 0.381 X4 + 0.552 X5
Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut diperoleh informasi sebagai berikut :

1. Nilai dari X1 -0.360 menunjukan bahwa jika X1 mengalami kenaikan
sebesar satu maka Y akan mengalami penurunan sebesar 0.360 dan variabel
X2, X3, X4 dan X5 diasumsikan tetap atau konstan.

2. Dalam uji tersebut nilai X2 sebesar 0.136 dimana menunjukkan informasi
bahwa jika X2 naik sebesar 1 maka Y akan mengalami kenaikan sebesar
0.136 dengan asumsi bahwa variabel X1, X3, X4 dan X5 diasumsikan tetap
atau konstan.

3. Nilai X3 adalah 0.245 maka diperoleh informasi bahwa jika X3 mengalami
kenaikan sebesar satu maka variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar
0.245 dan diasumsikan bahwa variabel X1, X2, X4 dan X5 diasumsikan
tetap atau konstan.

4. Nilai X4 adalah 0.381 maka diperoleh informasi bahwa jika X4 mengalami

kenaikan sebesar satu maka variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar
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0.381 dan diasumsikan bahwa variabel X1, X2, X3 dan X5 diasumsikan
tetap atau konstan.

Nilai X5 adalah 0.552 maka diperoleh informasi bahwa jika X5 mengalami
kenaikan sebesar satu maka variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar
0.552 dan diasumsikan bahwa variabel X1, X2, X3 dan X4 diasumsikan

tetap atau konstan.

Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan uji T dan Uji R square dimana pada uji R

digunakan untuk melihat seberapa stimulatan variabel independen terhadap

variabel dependen dan uji T digunaka untuk melint apakah variabel tersebut

signifikan atau tidak.

46.1

Dalam

Uji T

uji T berkaitan dengan keberlanjutan uji regeresi bergenda, dalam uji ini

memiliki Kkriteria, seperti berikut :

Hipotesis dapat dikatakan signfikan ketika < 0,05

Hipotesis dapat dikatakan tidak signfikan ketka > 0,05

Dalam penelitian ini, memiliki uji hipotesis dan uji beda, seperti dibawah ini :

Tabel 4. 12 Uji Hipotesis

Hipot Deskriptif Coefficient | Sig | Keterangan
esis
H1 | Financial Literacy berepengaruh Didukung

negatif terhadap perilaku -.360 .005
konsumtif cyclist
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H2

Financial Behavior berepengaruh Didukung
positif terhadap perilaku konsumtif 136 013
cyclist

H3

Avability of Money berepengaruh Didukung
positif terhadap perilaku konsumtif 245 .020
cyclist

H4

Lifestyle berepengaruh positif Didukung

terhadap perilaku konsumtif Cyclist 381 .001

HS

Marketplace berepengaruh positif

Didukung
terhadap perilaku konsumtif cyclist 552 .000

Sumber Pengolahan Data 2022

Pada data tabel 4.12 tersebut memberikan informasi data bahwa :

1.

2.

Financial Literacy menunjukan nilai signifikan 0,005 <tingkat signifikansi

0,05. Dengan hal tersebut maka Hj diterima, sehingga menunjukan bahwa

financial literacy menunjukan nilai signifikan. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Udayanthi, Herawati, and Julianto 2018) bahwa
financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan. Dalam hal ini HO pada
pendidikan akuntansi dan non akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif.

Financial Behavior menunjukan nilai signifikan 0,013 < tingkat signifikansi

0,05. Dengan hal tersebut Hy diterima, sehingga menunjukan bahwa

financial behavior menunjukan nilai signifikan. Dalam hasil tersebut
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dwinta (2010) berpendapat
bahwa financial behavior memiliki keterkaitan dengan perilaku konsumtif
karena berhubungan dengan penggaran, dalam penganggaran berkaitan
dengan individu berkewajiban mengelola keuangan sesuai pendapatan yang

diterima. Pada hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Prinastuty 2018) bahwa financial behavior memiliki pengaruh terhadap
perilaku konsumtif.
. Availability of money menunjukan nilai signifikan 0,020 < tingkat

signifikansi  0,05. Dengan hal tersebut maka Hs diterima, sehingga

menunjukan bahwa availability of money menunjukan nilai signifikan.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Udayanthi, Herawati, and
Julianto 2018) bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan.
Lifestyle nilai signifikan 0,001 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan hal

tersebut maka Hs diterima, sehingga menunjukan bahwa lifestyle

menunjukan nilai signifikan. Maka dari hasil tersebut mendukung pendapat
dari (Muhammad Haddid Azizi et al. 2020) bahwa availability
of merupakan sebuah motif pendorong dalam melakukan hasrat
dalam pembelian barang atau produk. Dalam hasil ini mendukung penelitian
yang telah dilakukan oleh (Indah, Simaremare, and Mujiasih 2019)

Marketplace nilai signifikan 0,000 < tingkat signifikansi 0,05. Dengan hal

tersebut maka Hs diterima, sehingga menunjukan bahwa marketplace

menunjukan nilai signifikan. Dari hasil tersebut mendukung argumen dari
(Sadgotra and Saputra 2013) marketplace dapat menarik pembelian dan
mendukung penelitian  dari  (Widiastuti and Priansa 2021) bahwa

marketplace berpengaruh positif.
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Dalam analisis uji beda pada penelitian ini digunakan untuk menguji cyclist

dengan latar belakang pendidikan akuntansi dan non akuntansi, pengujian dalam

penelitian mencakup pengujian variabel dependen perilaku konsumtif dan variabel

independen, yaitu financial literacy, financial behavior, availability of money,

lifestyle dan marketplace.

Tabel 4. 13 Group Statistics

Group Statistics

Jurusan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Financial Literacy Jurusan Akuntansi 83 23,217 3,1740 ,3484
Jurusan Non Akuntansi 127 23,228 4,1732 ,3703
Financial Behavior Jurusan Akuntansi 83 27,904 4,2587 4675
Jurusan Non Akuntansi 127 26,780 5,3584 4755
Availability of Money Jurusan Akuntansi 83 18,373 3,7440 4110
Jurusan Non Akuntansi 127 17,512 3,7265 ,3307
Lifestyle Jurusan Akuntansi 83 18,747 3,8725 ,4251
Jurusan Non Akuntansi 127 18,701 3,8117 ,3382
Marketplace Jurusan Akuntansi 83 34,590 4,6931 5151
Jurusan Non Akuntansi 127 34,457 3,9456 ,3501
Perilaku Konsumtif Jurusan Akuntansi 83 29,747 5,8661 ,6439
Jurusan Non Akuntansi 127 29,173 5,7901 ,5138

Tabel 4. 14 Tabel UjiBeda

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of \Variances

Non Akuntansi

F Sig.

Financial Literacy Akuntansi
Non Akuntansi 4.867 028

Financial Behavior Akuntansi
Non Akuntansi 2,646 105

Availability of Money [Akuntansi
Non Akuntansi 023 880

Lifestyle Akuntansi
Non Akuntansi 016 901

Marketplace Akuntansi
Non Akuntansi 4,765 ,030

Perilaku Konsumtif Akuntansi
,001 ,976
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Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Mean Error 95% Confidence
Sig. (2- | Differen | Differen
t df tailed) ce ce Lower | Upper
Financial |Akuntansi -,021 208| 983 -0115| 5379 -1,0718| 1,0489
Literacy Non
_ -023| 203.176| 982 -0115| 5084 -1,0140| 9910
Akuntansi
Financial |Akuntansi 1,608 208|  109| 1,241 6993 -2545 25026
Behavior Non
. 1,686/ 200075  ,003| 1,1241| 6668 -1907| 2,4389
Akuntansi
Availability |Akuntansi 1,635 208|  ,104| 8617| 5270| -1772| 1,9005
of Money Non
. 1634 174855  ,104| ,8617| 5275 -1794| 1,9027
Akuntansi
Lifestyle |Akuntansi ,085 208 932| ,0462| 5414| -1,0211| 1,1135
Non 085| 173.458|  932| 0462| 5432| -1,0260| 11184
Akuntansi
Marketplace |Akuntansi 223 208|  824| 1337| 6007 -1,0506| 1,3179
Non 215| 153.884| 830 1337| ,6229| -1,0968| 1,3641
Akuntansi
Perilaku |Akuntansi
Konsumtif 698 208|  486| 5738| ,8215| -1,0458| 21933
Non
. 697| 173,809|  487| 5738 ,8238| -1,0521| 2,1996
Akuntansi

Sumber Pengolahan Data 2022

Dari Tabel output grup statistic 4.13 dengan total jumlah responden 210
dengan yang berpendidikan akuntansi sebanyak 83 responden dan jumlah

pendidikan non akuntansi 127 orang dapat diambil sebuah informasi bahwa :

1. Financial literacy dengan total akuntansi sejumlah 83 responden

menghasilkan mean 23,217 dan pada non akuntansi mendapatkan hasil rata-
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rata sebesar 23,228 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata dalam financial literacy pada pendidikan akuntansi dan non
akuntansi.

Financial behavior dalam variabel X2 diperoleh jumlah mean pada
akuntansi sejumlah 27,904 non akuntansi 26,780 sehingga dapat diartikan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata dalam financial behavior pada
pendidikan akuntansi dan non akuntansi.

. Availability of money atau variabel X3 diperoleh data bahwa mean pada
akuntansi  sejumlah 18,747 dan non akuntansi 17,512 sehingga dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dalam availability of money
pada cyclist yang berpendidikan akuntansi dan non akuntansi.

Lifestyle dalam variabel ini memberikan hasil data yang berbeda mean pada
pendidikan akuntansi sejumlah 18,747 dan non akuntansi 18,701 dapat
diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dalam lifestyle pada cyclist
yang berpendidikan akuntansi dan non akuntansi.

Marketplace dalam variabel X5 menunjukkan data mean atau rata-rata pada
pendidikan akuntansi sebesar 34,590 dan pada pendidikan non akuntansi
34,457 dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dalam
marketplace pada cyclist yang berpendidikan akuntansi dan non akuntansi.

. Pada variabel dependen yaitu perilaku konsumtif diperoleh data bahwa rata-
rata pada pendidikan akuntansi sebesar 29,747 dan pada pendidikan non

akuntansi 29,173 dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata dalam
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perilaku konsumtif pada cyclist yang berpendidikan akuntansi dan non

akuntansi.

Dari uji statistic diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki
perbedaan rata-rata. Dalam tabel 4.14 dapat menetukan apakah signifikan atau

tidak, dengan penjabaran dibawah ini :

1. Dalam data diatas financial literacy memperoleh hasil signifikansi pada pada
pendidikan akuntansi dan non akuntansi sama dengan besaran nilai 0.982.
nilai signifikansi melebih 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel financial
literacy tidak menunjukan perbedaan yang signfikan antara pendidikan
akuntansi dan non akuntansi.

2. Pada financial behavior diperoleh data bahwa tingkat signifikan akuntansi
dan non akuntansi lebih dari 0,05, pada tingkat signifikansi pendidikan
akuntansi 0.109 dan non akuntansi 0.93. Disimpulkan bahwa, tidak terdapat
perbedaan yang signfikan antara pendidikan akuntansi dan non akuntansi
pada ancial behavior.

3. Dalam availability of money tingkat signifikansi sebesar 0.104 pada
pendidikan akuntansi dan non akuntansi. Nilai 0.104 lebih besar dari 0,05.
Kesimpulan berupa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendidikan akuntansi dan non akuntansi pada variabel availability of money.

4. Dalam variabel lifestyle menunjukan bahwa tingkat pendidikan akuntansi
dan non akuntansi lebih dari 0,05 dengan tingkat nilai signifikan sebesar
0,932. Dalam hal tersebut pada variabel lifestyle tidak menunjukan

perbedaan yang signfikan antara pendidikan akuntansi dan non akuntansi.
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Dalam marketplace diperoleh hasil akuntansi memiliki nilai signifikan
sebesar 0,824 dan 0,830 untuk non akuntansi. Dari hasil tersebut
menunjukan bahwa nilai signfikan lebih dari 0,05. Sehingga dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari pendidikan akuntansi
dan non akuntansi pada variabel marketplace.

Dalam variabel Y atau dependen diperoleh data pendidikan akuntansi dan
non akutansi memiliki tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 dengan
akutansi 0,486 dan 0,487 non akuntansi. Dalam hal tersebut, nilai signfikan
tidak terdapat perbedaan antara cyclist berpendidikan akuntansi dan non

akuntansi.

Uji R
Tabel 4.14 Uji Determinasi ( R square )

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1

.765%

,586

975

3,6941

a. Predictors: (Constant), Marketplace, Financial Behavior, Avability of Money, Lifestyle, Financial
Literacy

Berdasarkan tabel 4.14 diatas bahwa variabel financial literacy, financial behavior,

availability of money, lifestyle, dan marketplace cukup signifikan karena nilai dari

R square bernilai 0,586 atau 58,6% lebih dari 50%. dari hasil tersebut variabel

perilaku konsumtif cyclist dapat dijelaskan dengan variabel financial literacy,

financial behavior, availability of money, lifestyle, dan marketplace secara

signifikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data tersebut, dapat diambil sebuah kesimpulan dalam

penelitian ini berupa:

1. Dalam penelitian variabel X1 (financial literacy) terdapat pengaruh yang
signifikan dan negatif, sehingga dalam penelitian ini hipotesis terbukti.
Pada variabel financial literacy tidak memiliki perbedaan antara
pendidikan akuntansi dan non akuntansi.

2. Dalam variabel X2 (financial behavior) menunjukan hasil positif dan
signifikan terhadap variabel dependen. Pada variabel financial behavior
tidak memiliki perbedaan pendidikan akuntansi dan non akuntansi.

3. Dalam variabel penelitian X3 (availibillity of money) memperoleh hasil
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif cyclist dimasa pendemi.
Pada variabel avalibility of money memiliki tidak terdapat perbedaan antara
pendidikan akuntansi dan non akuntansi. Dalam penelitian ini hipotesis
terbukti.

4. Dalam variabel penelitian X4 (lifestyle) memperoleh hasil positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif cyclist dimasa pendemi. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa ketika lifestyle semakin tinggi maka

perilaku konsumtif cyclist akan naik. Pada variabel lifestyle tidak memiliki
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perbedaan antara pendidikan akuntansi dan non akuntansi. Dalam
penelitian ini hipotesis terbukti.

5. Dalam variabel penelitian X5 (marketplace) memperoleh hasil positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif cyclist dimasa pendemi maka
diartikan bahwa hupotesis terbukti. Pada variabel marketplace tidak
memiliki perbedaan antara pendidikan akuntansi dan non akuntansi.

6. Dalam variabel penelitian dependen perilaku konsumtif cyclist dimasa
pandemi menunjukan hasil terdapat perbedaan antara pendidikan akuntansi

dan non akuntansi, namun tidak signifikan.

5.2 Keterbatasan penelitian

1. Kesulitan berkaitan dengan sumber daya yaitu cakupan jumlah responden
cyclist yang berada diseluruh Indonesia dan kesulitan dalam mencari cyclist
dengan background pendidikan akuntansi.

2. Dimungkinan data bersifat subjektif dikarenakan mengunakan bantuan

aplikasi google form sehingga data dapat dimungkinankan subjektif.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian ini, penreliti merekomendasikan kepada penlitian
selanjutnya diharapkan mengembangkan model penelitian dengan menambahkan
variabel independen baru, yaitu locus of control hal ini berdasarkan teori attribution
dalam akuntansi keperilakuan. Diharapkan dengan penambahan variabel baru ini

akan menambah variasi hasil penelitian selanjutnya.
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5.4 Implikasi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan topik bahasan dalam
akuntansi  keperilakuan, yaitu tentang pengaruh akuntansi terhadap perilaku
manusia. Tercantum pada buku akuntansi keperilakuan (R.A. Supriyono, 2018:19-
21) cakupan akuntansi tidak hanya berfokus terhadap perhitungan laba dan Kinerja
perusahaan akan tetapi mencakup bagaimana akuntansi mempengaruhi keputusan
perilaku manusia. Dalam hal ini meneliti perilaku seorang akuntan yang menjadi

cyclist terhadap perilaku konsumtif.

Dalam manajemen keuangan mencakup, manajemen keuangan perusahaan dan
manajemen keuangan pribadi (Ninnasi Muttagiin 2018). Sehingga topik penelitian
ini dapat dikaitkan dengan manajemen keuangan, yaitu dalam hal perencanaan
keuangan. Hal ini berkaitan dengan kegagalan seseorang dalam melakukan
perencanaan keuangan sehingga muncul perilaku konsumtif sebagai variabel

dependen.
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LAMPIRAN 1
KUSIONER PENELITIAN
Asslamulaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Rizaldi Andhika Mahardika mahasiswa Akuntansi
Universitas Islam Indonesia, Pada saat ini saya melakukan penelitian mengenai

“Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, Availability of Money, Lifestyle

dan Marketplace terhadap Perilaku Konsumtif Cyclist dimasa Pandemi”’. Oleh

karena hal tersebut saya memohon kesediaan saudara/i dalam melakukan kusioner
secara objektif. Informasi yang saudara berikan akan digunakan untuk kepentingan
akademik dan data dari saudara/i akan dijaga kerahasiannya. Atas ketersedian
melakukan pengisian kusioner saya ucapkan terimakasih.
Petunjuk Umum Pengerjaan :
1. Diharapkan saudara/i melakukan pemilihan jawaban satu hingga lima
dengan memberi tanda (V) pada setiap pertanyaan.
2. Bagi saudara yang beruntung akan mendapatkan hadiah menarik, hadiah
akan diberikan dengan cara dihubungi menggunakan nomor handphone

yang saudara/i tuliskan.

Penilaian Keterangan Skors
STS Sangat Tidak Setuju 1
TS Tidak setuju 2

KS Kurang Setuju 3
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Setuju

SS

Sangat Setuju

No Hp

Domisili

Riwayat Pendidikan

Jenis Kelamin

: ( Tidak Wajib diisi)

Akuntansi Non Akuntansi

Pria Wanita

Pendapat/gaji dalam satu bulan

< Rp 3.000.000
Rp 3.100.000 — 5.000.000
Rp 5.100.000 — 10.000.000

> Rp 10.000.000

Barang yang dibeli dalam waktu dekat ini

|:| Sepeda

[] Peralatan Penunjang Sepeda



Skala Penilaian Perilaku Konsumtif (YY)
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No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Status Sosial

1 | Dalam membeli sepeda dan peralatan
penunjang bersepeda saya membeli produk
yang mahal untuk menjaga status sosial saya

2 | Saya membeli produk sesuai dengan apa yang

sedang populer

Pertimbangan Harga

3 | Saya berasumsi ketika barang mahal pasti
mencerminkan kualitas yang lebih baik
4 | Saya mencari produk yang sesuai dengan

keuangan

Mahal menambah kepercayaan diri

5 | Rasa percaya diri saya meningkat ketika
menggunakan produk original  seperti  (
Jersey, Frame, Sepeda, dan barang lain )

6 | Saya merasa nyaman ketika menggunakan

brand terkenal
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No Pernyataan STS TS KS SS
Kemasan/ Tampilan Menarik
7 | Saya tergoda membeli sepeda/frame sepeda

karena warna dan bentuk
8 | Saya tertarik dengan sepeda custom
9 | Saya ingin membeli kembali jenis produk

sama dengan merk yang berbeda

Skala Penilaian Financial Literacy ( X1 )

No Pernyataan STS TS KS SS

Status Sosial

1 Saya  akan  melakukan pembelian
sepeda/komponen sepeda dari luar negeri
walaupun terkena biaya cukai dan pajak

2 Ketika saya melakukan  perencanaan

pembelian barang saya akan melakukan

penghematan

Financial Landscape
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3 Saya akan berdiskusi keuangan kepada
orang  terdekat sebelum  melakukan
pembelian sepeda

4 Saya lebih memilih opsi COD ( cash on

delivery ) ketika melakukan pembelian

barang bekas

Uang dan Transaksi

Saya lebih menyukai pembayaran tukar

tambah karena lebin menguntungkan

Resiko dan keuntungan

6 Saya beranggapan bahwa membeli sepeda
merupakan bentuk investasi kesehatan
Skala Penilaian Financial Behavior ( Xz )
No Pernyataan STS TS KS SS

Aspek Pengelelolaan

Saya  selalu melakukan pencatatan

pengeluaran terhadap barang yang saya beli
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No

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Aspek Pengelelolaan

Pada akhir bulan saya merekap catatan
pengeluaran saya dalam bentuk catatan

keuangan

Anggaran yang saya susun merupakan

cerminan dari pengeluaran saya

Aspek Pengeluaran

Saya membatasi pengeluaran saya dengan

cara membeli produk yang lebih murah

Saya cenderung membandingkan harga dari

online shop dan toko ritel sebelum melakukan

pembelian

Aspek Pemborosan

Saya akan melakukan upgrade komponen
sepeda ( seperti stem, wheelset, saddle, drop
bar dan dll ) jika sedang diskon walaupun

bukan prioritas

Saya adalah orang yang akan

memaksimalkan kemampuan finansial ketika
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No Pernyataan STS TS KS SS
Aspek Pengelelolaan
saya menyukai kegiatan baru seperti
bersepeda.
Skala Penilian Availability of Money ( X3)
No Pernyataan STS TS KS SS

Extra Money

1 Saya menyiapkan anggaran tersendiri ketika

membeli diluar kebutuhan

2 | Ketika saya memiliki uang berlebih saya akan

menghabiskan untuk kesenangan saya

3 | Saya akan menyediakan uang lebih dari harga

barang ketika saya datang ke toko

Kemampuan Financial

4 | Saya lebih memilih metode pembayaran

secara kredit jika tersedia opsi tersebut

5 | Saya selalu membeli barang ketika toko

sedang mengadakan cuci gudang




Skala Penilaian Lifestyle
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No Pernyataan STS TS KS SS
Mengikuti Trend
1 | Saya lebih suka membeli produk yang sedang

trend saat ini
2 | Saya antusias dengan sesuatu yang baru
3 | Saya tertarik gabung dengan komunitas untuk

menambah relasi
Ketertarikan Manusia/Human Interest
4 | Saya berasumsi bahwa faktor lingkungan

mempengaruhi saya dalam membeli sepeda
5 | Saya mengikuti trend karena untuk

mengekspresikan diri

Skala Penilaian Marketplace

N Pernyataan STS TS KS SS
0

Promosi
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N Pernyataan

STS

TS

KS

SS

1 | Flash sale menunjang saya dalam

melakukan pembelian produk sepeda

2 | Dengan adanya discount yang diberikan
marketplace dapat membantu saya dalam

menghemat pengeluaran

Harga

3 | Saya beranggapan harga mencerminkan

kualitas barang

4 | Saya  memilih pembelian dengan
marketplace karena kemudahan dalam

membandingkan harga

Kemudahan

5 | Saya mempunyai marketplace yang mudah

dioperasikan

6 | Saya beranggapan bahwa opsi pembayaran

merupakan bentuk kemudahan

Keamanan
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Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Saya lebih  merasa aman  ketika

menggunakan marketplace yang terdapat

fitur pelacak barang pesanan

Saya memilih  menggunakan aplikasi

marketplace yang terdapat fitur refund
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LAMPIRAN 2

HASIL ANGKET

1. Variabel Y (Perilaku Konsumtif )

A. Akuntansi

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
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31

32

33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
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71

72

73

74
75

76
77

78
79
80
81

82

83

B. Non Akuntansi

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1l

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
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70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
107

108
109

110
111
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112
113
114
115
116
117

118
119

120
121
122

123
124
125
126
127

2. Variabel X1 ( Financial Literacy )

A. Akuntansi

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
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59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79

80
81

82

83

B. Non Akuntansi

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86

87

88
89




92

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
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3. Variabel X2 ( Financial Behavior )

A. Akuntansi

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
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36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
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76
77
78
79
80
81

82
83

B. Non Akuntansi

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59

60
61

62
63
64
65

66
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67

68
69

70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
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107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
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4. Variabel X3 (Aviliabillity of money)

A. Akuntansi

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35




100

36

37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
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76
77
78
79
80
81

82

83

B. Non Akuntansi

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
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27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
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67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
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107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
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5. VARIABEL X4 ( Lifestyle )

A. Akuntansi

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
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76
77
78
79
80
81

82
83

B. Non Akuntansi

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65

66
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67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96

97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
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107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127

6. Variabel X5 ( Marketplace )

A. Akuntansi

X4.8

X4.7

X4.6

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

Responden

10
11
12
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13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
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53
54
55
56
S7

58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68

69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83

B. Non Akuntansi

X5.8

X5.7

X5.6

X5.5

X5.4

X5.3

X5.2

X5.1

Responden
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
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44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

81

82

83
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84
85

86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
107

108
109

110
111
112

113
114
115
116
117

118
119

120
121
122

123
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124
125
126
127




1. Uji Statistik

LAMPIRAN 3

UJI KUALITAS DATA

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Financial Literacy 210 1.00 450 2.7468 77614
Financial Behavior 210 1.29 4.86 2.8463 .78301
Avability of Money 210 1.00 5.00 3.0105 97317
Lifestyle 210 1.00 5.00 2.9905 89523
Marketplace 210 1.13 450 2.7476 68716
Perilaku Konsumtif 210 1.25 4.38 2.7738 .70861
Valid N (listwise) 210
2. Uji Validitas
Financial Literacy
Correlations
X11 | X12 | X13 | X14 | X1.5 | X16 [ Financial Literacy
X1.1 Pearson " *
Correlatio 1| o8| 9| 5] 02| % 712"
n
Sig. (2-
tailed) ,205 ,000 832 ,982 ,000 ,000
N 210 210 210 210 210 210 210
X1.2 Pearson * *
Correlatio ,088 1 ,079 '194* '271* 164" 510"
n
Sig. (2- 205 257| 005| 000 018 000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210 210
X1.3 Pearson , *
Correlatio '859* ,079 1 036 | -,028 '573* 718
n
Sig. (2- 000 | 257 602 | 689 | 000 000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210 210
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X1.4 Pearson * "
Correlatio ,015 '194* ,036 1 '180* 113 454
n
Sig. (2- 82| 005| 602 009 | 102 000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210 210
X1.5 Pearson * "
Correlatio | 002 | 2™, | -o08| 189 1| 002 404~
n
Sig. (2-
tailed) ,982 ,000 ,689 ,009 ,982 ,000
N 210 210 210 210 210 210 210
X1.6 Pearson " "
Correlatio '529* .164* '573* 113 ,002 1 .684™*
n
Sig. (2- 000 | ,018| ,000| ,02| 982 ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210 210
Financia Pearson_ 719 510° 718" a4 | a0 684"
| Correlatio = - \ I * * 1
Literacy n
Sig. (2- 00| 00| ,000| 00| 00| 000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210 210
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Financial Behavior
Correlations
X2. | X2. | X2. [ X2. | X2 Financial
1 2 3 4 5 X2.6 X2.7 Behavior
X2.1 Pearson
Correla 1 %} 09 %? 39 ,001 339" 579"
. 1 4 7 1
tion
Sig. (2- 00| 17| 00| ,00
tailed) 2| 7| o] 3 190 000 000
N 2101 210| 210| 210| 210 210 210 210
X2.2 Pearson
Correla | 2| 1| 19| 17| & 210" 106 680™
j 1 5 3 3
tion
Sig. 2- | ,00 13| 01| ,00
tailed) 2 ol 2| o 002 127 000
N 210( 210| 210| 210| 210 210 210 210
X2.3 Pearson
Correla ’OZ ’12 1 ‘02 ’12 387 111 469"
tion
Sig. - | 17| 13 95| 05
tailed) 71 "o o| s ,000 110 000
N 210 210| 210| 210| 210 210 210 210
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X2.4 Pearson
Correla 7%? éz '02 1 llf' .389™ ,029 526"
tion
Sig. (2- 00 01| 95 ,04
tailed) o| 2| o 1 ,000 b4 000
N 210( 210| 210| 210| 210 210 210 210
X25 Pearson
Correla '139 ﬁf ’13 'ii‘ 1 197" 033 656"
tion
Sig. (2- 00 00| ,05| ,04
tailed) 3| o] 5| 1 004 630 000
N 210( 210| 210| 210| 210 210 210 210
X2.6 Pearson
Correla ’02 02*} 7%? 9?:? 7}3 1 ,048 591+
tion
Sig. (2- 91 ,00| ,00| ,00| ,00
tailed) ol 2| o] "o "a 485 ,000
N 210| 210| 210| 210| 210 210 210 210
X2.7 Pearson
Correla 9?3 ,12 '1} 'Og ’Og ,048 1 418"
tion
Sig. (2- 00 12| 11| 67| ,63
tailed) ol 7| o 4| o 485 000
N 210| 210( 210| 210| 210 210 210 210
Finan Pearson
cial  Corela ;Z 6§§ é‘l? é?? é‘i? 591 418 1
Behav tion
ior Sig. (2- 00 ,00| ,00| ,00| ,00
tailed) ol ol o o o 000 000
N 210| 210| 210| 210| 210 210 210 210
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Avability of Money
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X34 X35 Avabilit
y of
Money
X3.1 | Pears | 1 112 1407 ,062 112 .394™*
on
Corre
lation
Sig. ,106 ,042 371 ,106 ,000
(2-
tailed
)
N 210 210 210 210 210 210
X3.2 | Pears | ,112 1 ,051 .966™" 1.000"* .909™
on
Corre
lation
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Sig.
(2
tailed
)

,106

459

,000

0,000

,000

N

210

210

210

210

210

210

X3.3

Pears
on

Corre
lation

140"

,051

,030

,051

.368"

Sig.
(2-
tailed
)

,042

459

,663

/459

,000

N

210

210

210

210

210

210

X34

Pears
on

Corre
lation

,062

.966™

,030

.966™"

.880™

Sig.
(2-
tailed
)

371

,000

,663

,000

,000

N

210

210

210

210

210

210

X3.5

Pears
on

Corre
lation

112

1.000"*

,051

966"

.909™

Sig.
(2-
tailed

,106

0,000

459

,000

,000

210

210

210

210

210

210

Ava
bilit
y of
Mon

ey

Pears
on

Corre
lation

304"

.909™

.368""

880"

.909™"

Sig.
(2
tailed
)

,000

,000

,000

,000

,000

N

210

210

210

210

210

210

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lifestyle

Correlations

X4.1

X4.2

X4.3

X4.4

X4.5

Lifestyl
e
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X4.1 Pearson 1 226" | 182" | .200" | .157° | .536™
Correlatio * * *
n
Sig. (2- ,001 ,008 ,004 ,023 ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210
X4.2 Pearson 226 1 377" | -,053 | 414" | 631"
Correlatio * *
n
Sig. (2- ,001 ,000 | ,445 | ,000 | ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210
X4.3 Pearson 182" 317 |1 043 | .966" | .815™
Correlatio * *
n
Sig. (2- ,008 ,000 ,538 [ ,000 | ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210
X4.4 Pearson .200™" -053 | ,043 |1 022 | .378™
Correlatio
n
Sig. (2- ,004 445 | 538 754 | ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210
X4.5 Pearson 157" 4147 | 966" | 022 |1 813"
Correlatio * *
n
Sig. (2- ,023 ,000 [ ,000 | ,754 ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210
Lifestyle Pearson 536" 631" | 815" | 378" | 813" | 1
Correlatio £ * * *
n
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 210 210 210 210 210 210
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Marketplace
Correlations
X5 | X5 | X5 | X5 | X55 X5.6 X5.7 X5.8 Market
1 [2 13 ]4 place
X5.1 Pears | 1 - .85 | ,07 | ,025 540™ ,075 172 .660™"
on 03| 47]3
Corre 7
lation
Sig. 59 | ,00 | ,29 | ,722 ,000 ,282 ,013 ,000
(2- 6 [0 |3
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tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
X5.2 Pears | - 1 - ,10 | .200™ ,099 ,096 629" 468™
on ,03 0715
Corre | 7 5
lation
Sig. ,59 27 | ,13 | ,004 ,154 ,168 ,000 ,000
(2- 6 7 0
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
X5.3 Pears | .85 | - 1 ,07 | -,016 555" ,091 152" .644™
on 4~ | 07 0
Corre 5
lation
Sig. ,00 | ,27 31 | ,822 ,000 ,190 ,028 ,000
(2- 0 7 5
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
X5.4 Pears | ,07 | (10| ,07 | 1 147 136" -,103 ,075 379"
on 3 5 0
Corre
lation
Sig. 29 | ,13 ] 31 ,033 ,049 ,137 ,280 ,000
(2- 3 0 5
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
X5.5 Pears | ,02 | .20 | - 14 11 -,001 ,003 154" .359™
on 5 o™ |, 017
Corre 6
lation
Sig. 721,00 ,82 |,03 ,988 ,963 ,026 ,000
(2- 2 4 2 3
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
X5.6 Pears | .54 | ,09 | .55 | .13 | -,001 1 ,093 2317 .649™
on 0|19 |[5"|6
Corre
lation
Sig. ,00 1,15 ,00 | ,04 | ,988 ,182 ,001 ,000
(2- 0 4 0 9
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
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X5.7 Pears | ,07 | ,09 | ,09 | - ,003 ,093 1 1917 353"
on 5 6 1 ,10
Corre 3
lation
Sig. 28 | ,16 | ,19 | ,13 | ,963 ,182 ,005 ,000
(2- 2 8 0 7
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
X5.8 Pears | .17 | .62 | .15 | ,07 | .154" 231" 1917 1 617
on 2 |92 |5
Corre
lation
Sig. ,01 [ ,00] ,02 | ,28 | ,026 ,001 ,005 ,000
(2- 3 0 8 0
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
Marke | Pears | .66 | .46 | .64 | .37 | .359"" .649™ 353" 617" 1
tplace | on 0™ | 8|47 |9
Corre
lation
Sig. ,00 [ ,00 | ,00 | ,00 | ,000 ,000 ,000 ,000
(2- 0 0 0 0
tailed
)
N 21 |21 |21 |21 | 210 210 210 210 210
0 0 0 0
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Perilaku Konsumtif
Correlations
Y1l Y2 | Y3 | VY4 Y5 Y6 Y7 Y8 Perilak
u
Konsu
mtif
Y1l Pearson | 1 - ,08 [ ,12 ,096 603" | ,039 176" 453"
Correla A1 |3 5
tion 1
Sig. (2- 10 | ,23 | ,07 ,167 ,000 577 ,011 ,000
tailed) 9 2 1
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Y2 Pearson | - 1 ,09 [ ,10 | 122 ,006 148" ,004 .369™"
Correla | ,11 4 1
tion 1
Sig. (2- | ,10 A7 | 14 | ,078 ,933 ,032 ,950 ,000
tailed) 9 4 4
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
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Y3 Pearson | ,08 ,09 1 .20 ,082 ,005 ,036 ,092 .398™
Correla | 3 4 6"
tion
Sig. (2- | ,23 17 ,00 ,235 ,940 ,608 ,182 ,000
tailed) 2 4 3
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Y4 Pearson | ,12 | ,10 | .20 |1 113 162" 512" | 436" | 637"
Correla | 5 1 6"
tion
Sig. 2- | ,07 | ,14 | ,00 ,102 ,019 ,000 ,000 ,000
tailed) 1 4 3
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Y5 Pearson | 09 | ,12 |,08 |,11 |1 267" | .298™ | 516™ | .603™
Correla | 6 2 2 3
tion
Sig.(2- |,16 | 07 |.,23 | ,10 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed) 7 8 5 2
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Y6 Pearson | .60 | ,00 |,00 | .16 | .267"" 1 ,116 243" | B51™"
Correla | 3™ | 6 5 2"
tion
Sig.(2- | ,00 | ,93 | 94 |,01 | ,000 ,093 ,000 ,000
tailed) 0 3 0 9
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Y7 Pearson | ,03 | .14 | ,03 | .51 | .298"" ,116 1 ,078 529"
Correla | 9 8 6 2
tion
Sig.(2- | 57 | ,03 | 60 |,00 | ,000 ,093 ,260 ,000
tailed) 7 2 8 0
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Y8 Pearson | .17 ,00 ,09 43 516™" 2243 | 078 1 613"
Correla | 6" 4 2 6"
tion
Sig. (2- | ,01 ,95 ,18 ,00 ,000 ,000 ,260 ,000
tailed) 1 0 2 0
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
Perilak | Pearson | .45 | .36 | .39 | .63 | .603™" 5517 | 529" | 613 | 1
u Correla | 3™ | 9™ | 8" |7
Konsu | tion
mtif Sig.(2- | ,00 | ,00 |,00 |,00 | ,000 ,000 ,000 ,000
tailed) 0 0 0 0
N 210 | 210 | 210 | 210 | 210 210 210 210 210
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




3. Uji Reliabilitas
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Variabel Hasil Crobanbach Keterangan
Crobanbach Alpha
Alpha

Financial Literacy (X1) 0.605 0.06 Reliabel
Moderat

Financial Behavior 0.638 0.06 Reliabel
(X2) Moderat
Availability of Money 0.734 0.06 Reliabel

X3 _—

(X3) Tinggi
Lifestyle (X4 ) 0.631 0.06 Reliabel
Moderat

Marketplace (X5) 0.604 0.06 Reliabel
Moderat

Perilaku Konsumtif 0.604 0.06 Reliabel
(Y) Moderat




1. Uji Normalitas

LAMPIRAN 4

UJI ASUMSI KLASIK

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 210
Normal Parametersa? Mean ,0000000
Std. 3,64961830
Deviation
Most Extreme Differences Absolute | ,037
Positive ,032
Negative | -,037
Test Statistic ,037
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢.d

a. Test distribution is

Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinearitas
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. Dependent Variable: Periaku Konsumi

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collingarty Statistics
|Mode| B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
L (Constant) 3805 127 30 o0
Firancd 0 12 288 5 it Yt
Firancd 13 054 13l 2512 3 1 1340
Arabiy o 15 0 210 2344 00 53 3956
Liestye K 118 Kl 3011 ot 235 401
Marketplace 5 Bl 5% 497 00 17 5102




LAMPIRAN 5
REGRESI BERGANDA

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.895 1.217 3.200 .002
Financial -.360 126 .206| -2.865|  .005
Literacy
Financial 136 054 131 2512|013
Behavior
Avability of 245 104 210| 2344 020
Money
Lifestyle 381 118 .301 3.241 .001
Marketplace 552 111 536 4.977 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumitif




128

Lampiran 6
UJIl HIPOTESIS
1. Ui T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.895 1.217 3.200 .002
Financial -.360 126 -206| -2.865| 005
Literacy
Financial 136 054 131 2512 013
Behavior
Avability of 245 104 210 2344 020
Money
Lifestyle 381 118 .301 3.241 .001
Marketplace 552 111 536 4977 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Group Statistics
Jurusan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Financial Literacy Jurusan Akuntansi 83 23217 31740 3484
Jurusan Non Akuntansi 127 23228 41732 3703
Financial Behavior Jurusan Akuntansi 83 27,904 42587 4675
Jurusan Non Akuntansi 127 26,780 5,3584 4755
Availability of Money Jurusan Akuntansi 83 18,373 3,7440 4110
Jurusan Non Akuntansi 127 17512 3,7265 3307
Lifestyle Jurusan Akuntansi 83 18,747 38725 4251
Jurusan Non Akuntansi 127 18,701 38117 3382
Marketplace Jurusan Akuntansi 83 34590 46931 5151
Jurusan Non Akuntansi 127 34457 3,9456 3501
Perilaku Konsumif Jurusan Akuntansi 83 29747 5,8661 6439
Jurusan Non Akuntansi 127 29173 5,7901 5138
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of \Variances
F Sig.

Financial Literacy Akuntansi
Non Akuntansi 4.867 028

Financial Behavior Akuntansi
Non Akuntansi 2,646 105

Availability of Money |[Akuntansi
Non Akuntansi 023 880

Lifestyle Akuntansi
Non Akuntansi 016 901

Marketplace Akuntansi
Non Akuntansi 4,765 030

Perilaku Konsumtif Akuntansi
Non Akuntansi 001 976
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Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Mean Error 95% Confidence
Sig. (2- | Differen | Differen
df tailed) ce ce Lower | Upper
Financial ~|Akuntansi -021 208 983| -0115| ,5379| -1,0718| 1,0489
Literacy Non
_ -023| 203,176 982| -0115| 5084| -1,0140| 9910
Akuntansi
Financial ~|Akuntansi 1,608 208 109 1,1241| 6993| -2545| 25026
Behavior Non
_ 1,686| 200,075 093] 1.1241| 6668| -1907| 24389
Akuntansi
Availability |Akuntansi 1,635 208 104| 8617| 5270/ -1772| 1,9005
of Money Non
_ 1,634| 174,855 104| 8617| 5275/ -1794| 19027
Akuntansi
Lifestyle |Akuntansi 085 208 932|  0462] 5414] -10211] 11135
Non _ .085| 173,458 932|  0462| 5432| -1,0260| 1,1184
Akuntansi
Marketplace |Akuntansi 223 208 824  1337| ,6007| -1,0506| 1,3179
Non ] 215| 153,884 830| 1337| 6229| -1,0968| 1,3641
Akuntansi
Perilaku |Akuntansi
Konsumtif 698 208 486| 5738| ,8215| -1,0458| 2,1933
Non
. 697| 173,809 487| 5738/ 8238| -1,0521| 2,1996
Akuntansi
2. UjiR
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 765° 586 575 3,6941

a. Predictors: (Constant), Marketplace, Financial Behavior, Avability of Money, Lifestyle, Financial

Literacy




